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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya Efektivitas 
Metode Pembelajaran Tutor Sebaya untuk meningkatan Hasil Belajar peserta 
didik kelas X AK mata pelajaran Akuntansi Dasar SMK Islam Nusantara 
Comal Tahun Ajaran 2019/2020. 
Metode analisis data yang digunakan adalah uji t mengenai hasil belajar 
peserta didik dengan teknik pengolahan data menggunakan SPSS (Statistical 
Product and Service Solutions) versi 20. Sampel yang digunakan berjumlah 
72 peserta didik diantaranya kelas X Akuntansi 1 berjumlah 36 siswa dan 
siswa kelas X Akuntansi 2 berjumlah 36 siswa, mata pelajaran Akuntansi 
Dasar SMK Islam Nusantara Comal Pemalang. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa penerapan metode Tutor Sebaya dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa  
Adapun saran yang diajukan untuk peserta didik untuk meningkatkan 
hasil belajar dan kepada guru disarankan untuk lebih menerapkan metode tutor 
sebaya dalam pembelajaran. Kepada orang tua disarankan untuk 
memperhatikan anak saat belajar dan memberikan semangat dan bimbingan 
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 This study aims to determine whether or not the Effectiveness of Peer 
Tutor Learning Methods to improve Student Learning Outcomes Class X AK 
Subjects in Basic Accounting at Nusantara Islamic Vocational School Academic 
Year 2019/2020. 
 The data analysis method used is the t test regarding student learning 
outcomes with data processing techniques using SPSS (Statistical Product and 
Service Solutions) version 20. The sample used was 72 students including Class 
X Accounting 1 totaling 36 students and Class X Accounting 2 students totaling 
36 students, Basic Accounting subject at Pemalang Nusantara Islamic 
Vocational School.The results showed that of the peer tutoring method could 
improve student. 
 The suggestions proposed for students to improve learning outcomes 
and the teacher is advised to further apply the peer tutoring method in learning. 
Parents are advised to pay attention to children when learning and provide 
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A. LATAR BELAKANG MASALAH 
Pendidikan yang ada selama ini keadaan umumnya hanya tatap muka 
secara langsung. Biasanya menggunakan metode ceramah, kelemahan metode 
ceramah adalah berpusat pada peserta didik, maka siswa cuma menguasai 
materi pada apa yang telah disampaikan guru saja.  
Pada dasarnya proses pembelajaran berlangsung didalam kelas dan 
komunikasi dalam kelompok kecil. Walapun demikian guru sewaktu-waktu 
mengubah bentuk komunikasi kelompok menjadi antar personal pada peserta 
didik masing-masing bahkan tidak mustahil akan terjadi intra personal pada 
diri peserta didik. Suatu saat guru berlaku sebagai komunikator, dan peserta 
didik menjadi komunikanya. Pada kondisi lain peserta didik menjadi 
komunikator, dan guru menjadi komunikanya. 
  Komunikasi akan terwujud dua arah apabila peserta didik bersikap 
responsif. Sementara apabila mereka bersikap pasif, kegiatanya mencatat, 
mengerjakan soal atau hanya mendengar penjelasan dari guru saja, tanpa ada 
gairah mengajukan pertanyaan atau komentar, meskipun komunikasinya tatap 
muka, prosesnya tetap berlangsung satu arah maka komunikasipun menjadi 
tidak efektif lagi. Demi tercapaianya kesuksesan komunikasi dalam proses 
pembelajaran bentuk komunikasi yang terlibat harus dengan strategi dan teknik 
yang dapat mewujudkan suasana belajar komunikasi dua arah. Secara kondisi 





secara proses pembelajaran guru dapat menggunakan proses pembelajaran 
berupa diskusi, demonstrasi, audio visual dan sebagaianya. 
Teknik diskusi ada pada metode pembelajaran kooperatif, pembelajaran 
kooperatif dapat meningkatkan aktivitas peserta didik, meningkatkan interaksi, 
meningkatkan motivasi peserta didik untuk aktif dalam proses pembelajaran. 
Salah satu metode kooperatif diantaranya metode tutor sebaya dimana metode 
tutor sebaya pelaksanaannya dengan membagi kelas dalam kelompok-
kelompok kecil, yang sumber belajarnya bukan hanya guru melainkan juga 
teman sebaya yang pandai dan cepat dalam menguasai suatu materi tertentu. 
Metode pembelajaran ini sesuai untuk mengembangkan potensi peserta didik 
sehingga dapat mencapai hasil belajar yang optimal dan dapat mengatasi 
permasalahan dikelas khususnya dalam menanggulangi potensi siswa agar 
lebih aktif. 
Proses pembelajaran yang terjadi dikelas tidak sepenuhnya memberikan 
hasil yang diharapkan. Hal ini seperti yang terjadi pada SMK Islam Nusantara 
kelas X Akuntansi. Hasil belajar siswa sebagian besar masih dibawah KKM 
sebagaimana telihat pada tabel 1.1 
Tabel 1.1 
Hasil  Ulangan Harian Akuntansi kelas X Akuntansi  






Kelas  <75 % > 75 % Jumlah 
siswa 
X AK 1 25 69,44 11 30.56 36 
X AK 2 22 61,11 14 38,89 36 





Sebagaimana tabel 1.1 kondisi dimungkinkan bahwa sebagian besar 
siswa kurang menguasai materi yang disampaikan, sehingga pembelajaran 
belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) untuk itu perlu 
alternatif metode pembelajaran yang dikembangkan untuk mengatasi 
permasalahan tersebut. Hasil ulangan harian menunjukan bahwa jumlah 
kelulusan KKM siswa SMK Islam Nusantara Comal adalah 50 dari 108 
siswa kelas X Akuntansi (46.29% dalam prosentase). Hal ini menunjukan 
bahwa pembelajaran belum tuntas dikarenakan belum mencapai 85% dari 
jumlah siswa kelas X secara keseluruaan. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Trianto (dalam Royani, 2017:  299) mengatakan bahwa suatu kelas dikatakan 
tuntas belajarnya (ketuntasan klasikal) jika dalam kelas tersebut terdapat > 
85% siswa yang tuntas belajarnya. Maka dari hasil ulangan harian tersebut 
perlu diadakan Penelitian sebagai upaya meningkatkan hasil belajar. Salah 
satunya dengan merefleksi metode pembelajaran yang selama ini digunakan. 
Salah satu metode pembelajaran yang melibatkan peserta didik lebih aktif 
adalah metode pembelajaran tutor sebaya. Temuan Sabri (2018) menyatakan 
bahwa metode pembelajaran tutor sebaya memberikan pengaruh yang 
signitikan terhadap hasil belajar siswa. 
Berdasarkan uraian diatas, maka pada data penelitian dalam hal  
meningkatkan hasil belajar siswa, Metode Tutor Sebaya efektif dalam 







B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas dapat 
diidentifikasi masalah yang terkait dengan penelitian ini adalah :  
1. Siswa kurang menguasai materi yang disampaikan 
2. Pembelajaran belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) 
3. Rendahnya hasil belajar Akuntansi Dasar siswa kelas X Akuntansi SMK 
Islam Nusantara Comal. 
4. Pembelajaran belum tuntas dikarenakan belum mencapai 85% dari jumlah 
siswa kelas X Akuntansi secara keseluruaan  
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka masalah dalam penelitian 
ini dibatasi pada efektivitas metode tutor sebaya untuk meningkatkan hasil 
belajar Akuntansi siswa kelas X Akuntansi SMK Islam Nusantara Comal 
Pemalang.  
D. Perumusan Masalah 
Apakah Metode Pembelajaran Tutor Sebaya efektif meningkatkan hasil 
belajar Akuntansi siswa kelas X Akuntansi SMK Islam Nusantara Comal 
Pemalang? 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetatahui efektivitas Metode Pembelajaran Tutor Sebaya terhadap hasil 







F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan permasalahan diatas, maka diharapkan penelitian ini 
mempunyai manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi keilmuan 
Akuntansi yang bermanfaat dalam dunia pendidikan mengenai pengaruh 
metode kooperatif tipe tutor sebaya terhadap peningkatkan hasil belajar. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pembanding, 
pertimbangan, dan pengembangan bagi penelitian dimasa yang akan 
datang dibidang dan permasalahan sejenis atau bersangkutan. 
2. Manfaat Praktis 
a.  Bagi Guru 
Hasil penelitian ini dapat digunakan Sebagai masukan bagi guru di 
bidang studi Akuntansi dalam menentukan metode mengajar yang tepat 
sesuai dengan materi pelajaran yang bersangkutan, dalam rangka 
peningkatan hasil belajar siswa. 
b. Bagi pihak sekolah terutama kurikulum 
1) Penelitian diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di 
sekolah dengan metode pembelajaran yang variatif  
2) Penelitian diharapkan dapat meningkatkan mutu akademik sekolah 







c.  Bagi Peserta Didik  
1) Penelitian diharapkan dapat memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk mengalami pengalaman yang berbeda dengan penerapan 
metode pembelajaran  tutor sebaya.  
2) Penelitian diharapkan dapat memberikan sarana kepada peserta didik 
untuk meningkatkan hasil belajar dengan menerapkan metode 
pembelajaran  tutor sebaya dan Mendapatkan kemudahan dalam 

















TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA BERPIKIR, DAN HIPOTESIS 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Hasil Belajar  
a.  Pengertian Hasil Belajar 
    Dalam proses belajar mengajar terdapat beberapa komponen 
utama, yaitu tujuan, bahan, metode dan alat serta penilaian. 
Hakikatnya tujuan sebagai arah dari proses belajar mengajar adalah 
rumusan tingkah laku yang diharapkan dapat dikuasai oleh siswa 
setelah menerima atau menempuh pengalaman belajarnya. Bahan 
adalah seperangkat pengetahuan ilmiah yang dijabarkan dari 
kurikulum untuk disampaikan atau dibahas dalam proses belajar 
mengajar agar sampai ke tujuan yang telah ditetapkan. Metode dan 
alat adalah cara atau teknik yang digunakan dalam mencapai tujuan. 
Sedangkan penilaian adalah upaya atau tindakan untuk mengetahaui 
sejauh mana tujuan yang telah ditetapkan itu tercapai atau tidak. 
Dengan kata lain, penilaian berfungsi sebagai alat untuk mengetahui 
keberhasilan proses dan hasil belajar. 
Proses adalah kegiatan yang dilakukan oleh siswa dalam 
mencapai tujuan pengajaran. Menurut Suprijono (2015:5-6) hasil 
belajar adalah bentuk tingkah laku, penilaian, pemahaman, perilaku, 
penghargaan dan keterampilan. Menurut Sudjana (2014:22) hasil 





pengalaman belajarnya.  
Hasil belajar menurut Raudhoh (2018:57) hasil belajar merupakan 
tindakan yang diperoleh pelajar sesuai mendapatkan kegiatan belajar. 
Menurut Hakiki (2017:317) hasil belajar adalah suatu kriteria 
kesuksesan siswa dalam mendapatkan suatu maksud pembelajaran. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar adalah perubahan tingkah laku siswa. 
secara nyata setelah dilakukan proses belajar mengajar yang 
sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
b. Klasifikasi hasil belajar 
Beberapa ahli mengungkapan klasifikasi hasil belajar, diantaranya 
yaitu menurut pemikiran Dahar  (2011:118-124) hasil belajar berupa : 
1. keterampilan intelektual merupakan potensi empersembahkan rancangan 
dan symbol. Ketrampilan intelektual terdiri dari kemampuan 
mengelompokan, kemampuan penjabaran penggabungan. Konsep nyata, 
dan menebarkan prinsip prinsip keilmuan, kemampuan intelektual 
merupakan kegiatan yang bersifat khas. 
2. Strategi kognitif merupakan keahlian yang menyambungkan dan 
membimbing kegiatan hasil belajarnya sendiri. Kemampuan ini meliputi 
pemakaian rancangan dan peraturan dalam memecahkan masalah. 
3. informasi verbal yaitu kemampuan mengungkapkan wawasan dalam 
bentuk ungkapan,baik ungkapan langsung maupun dalam bentuk 





kemampuan khusus tersebut tidak memerlukan tanda pemalsuan 
maupun ketentuan pemakaian.  
4. Sikap merupakan kesanggupan menerima atau menolak objek 
berdasarkan anggapan terhadap objek tersebut. Perilaku berupa 
kesanggupan meninternalisasikan dan mengeksternalisasikan nilai-nilai 
Perilaku merupakan kesanggupan menjadikan nilai-nilai ssebagai 
ketentuan perilaku. 
5. Keterampilan motoric merupakan keahlian melakukan rangkaian kegiatan 
gerak jasmani dalam urusan dan penyerasian sehingga mewujudkan gerak 
jasmani otomatis 
Menururt Sudjana (2019:23-31), hasil belajar mencakup 
kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik,  
1. Kemampuan hasil belajar ranah kognitif meliputi knowledge 
(pengetahuan, ingatan), comprehension (pemahaman, menjelaskan, 
meringkas, contoh), application  (menerapkan), analysis 
(menguraikan, menentukan hubungan), synthesis (mengorganisasikan, 
merencanakan, membentuk bangunan baru), dan evaluation 
(menilai),  
2. Kemampuan hasil belajar ranah psikomotorik meliputi receiving 
(sikap menerima), responding (memberikan respons), valuing 
(penilaian), organization (organisasi), characterization 
(karakteristik),  





rountinized. afektif juga mencakup keterampilan produktif, teknik, 
fisik, sosial, manajerial, dan intelektual.  
Sedangkan menurut Parsa (2017:28) hasil belajar meliputi 
kemampuan tingkat rendah dan kemampuan tingkat tinggi. Kemampuan 
tingkat rendah terdiri dari analisis, sintesis, evaluasi, dan kreativitas, 
sedangkan kemampuan tingkat rendah meliputi pengetahuan, 
pemahaman, dan aplikasi. 
Hasil belajar yang dikategorikan oleh beberapa ahli diatas tidak 
dilihat secara terpisah, melainkan komprehensif. Kategori hasil belajar 
tersebut selalu berhubungan satu dengan yang lainnya bahkan ada dalam 
kebersamaan. Seseorang yang berubah tingkat kognisinya sebenarnya 
dalam kadar tertentu telah berubah pula sikap dan perilakunya. Dalam 
proses belajar mengajar di sekolah saat ini hasil belajar yang lebih dominan 
ialah kognitif, dibandingkan dengan hasil belajar bidang afektif dan 
psikomotorik. Sekalipun demikian  hasil belajar bidang afektif dan 
psikomotorik harus menjadi bagian dari hasil penilaian dan proses 
pembelajaran di sekolah. 
2. Metode Pembelajaran  
Menurut Afandi (2013:15) Metode Pembelajaran dapat didefinisikan 
sebagai tingkatan yang dipakai didalam kegiatan peserta didik dengan 
guru guna menggapai suatu tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan 
sesuai materi dan langkah pembelajaran. Menurut Kasyadi (2014:1) 





rancangan  dengan tujuan menjadikan siswa belajar lebih aktif. 
Menurut Kasyadi (2014:136-138) ada beberapa metode pembelajaran 
yang dapat diterapkan pada kurikulum 2013 yang dapat membuat siswa 
aktif, metode-metode tersebut antara lain seperti berikut: 
a. Metode pembelajaran kolaborasi 
Metode pembelajaran kolaborasi merupakan langkah guna membantu 
menyelesaikan tugas pribadi maupun kelompok kecil. 
b.  Metode pembelajaran individual 
Metode ini memberikan peluang kepada peserta didik untuk berdiri 
sendiri sehingga dapat mengembangkan sesuai dengan kebutuhan 
peserta didik. 
c.  Metode pembelajaran tutor sebaya 
Metode ini berpendapat bahwa “peserta didik menguasai sutau 
pelajaran jika peserta didik mampu mengajarkan kembali peserta didik 
lain”. Dengan mengajarkan kem,bali terhadap teman sebaya 
memberikan peluang untuk mempelajari dan menjadi informan bagi 
temanya. 
d.  Metode pembelajaran sikap 
  kegiatan belajar efektif dapat membantu peserta didik dalam 
menguji perasaan, nilai beserta sikap – sikapnya. Metode ini dibuat 
untuk membangkitkan rasa sadar, akan perasaan, nilai dan perilaku 
peserta didik. 





Permainan (game) bermanfaat untuk membuat kesan heboh yang 
jarang dilupakan peserta didik. Dengan adanya humor atau lucu dapat 
membuka simpul-simpul kreatifitas, tertawa, lucu, sehingga peserta 
didik lebih memhami pengetahuan yang diberikan. Dengan adanya 
permainan menimbulkan energi serta peserta didik terlibat. 
f.  Metode pembelajaran kelompok 
Metode pembelajaran kelompok sangat sesuai untuk perkembangan 
peserta didik sehingga sering digunakan dalam kegiatan belajar 
mengajar karena tidak memakan waktu banyak serta dapat mencapai 
seperti yang diharapkan. 
g.  Metode pembelajaran mandiri 
Metode pembelajaran mandiri merupakan pertimbangan kemampuan 
dan kemauan peserta didik dalam pembelajaran dengan memfokuskan 
dan merefleksikan keinginan peserta didik itu sendiri. 
 Sumaryanto (2014:594) mengatakan suatu cara mengajar yang 
digunakan seorang guru. Berdasarkan pengertian dari para ahli dapat 
disimpulkan bahwa Metode Pembelajaran merupakan cara yang 
digunakan oleh guru dalam menyampaikan pelajaran agar tercapai 









3. Efektifitas Pembelajaran 
a. Pengertian Efektivitas Pembelajaran 
Menurut Rohmawati (2015:15) Efektivitas pembelajaran merupakan 
suatu ukuran keberhasilan dari proses interaksi dalam  situasi edukatif 
untuk mencapai tujuan pembelajaran.  
Deassy dan Endang (2018:2) menyatakan bahwa efektivitas 
pembelajaran adalah belajar yang bermanfaat dan bertujuan bagi peserta 
didik yang memungkinkan peserta didik untuk belajar keterampilan 
spesifik, ilmu pengetahuan dan sikap dengan mudah, menyenangkan, dan 
dapat terselesaikan tujuan pembelajaran sesuai harapan. Sedangkan 
menurut Supardi (2013:164) pembelajaran  efektif adalah kombinasi yang 
tersusun meliputi manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan 
prosedur diarahkan untuk mengubah perilaku siswa ke arah yang positif 
dan lebih baik sesuai dengan potensi dan perbedaan yang dimiliki siswa 
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.  
Berdasarkan konsep-konsep diatas maka dapat diidentifikasikan 
efektivitas pembelajaran adalah prilaku mengajar efektif yang 
ditunjukanoleh pendidik yang mampu memberikan pengalaman baru 
melalui pendekatan dan strategi khusus untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. 
b. Indikator Efektivitas Pembelajaran 
 
Menurut Uluwiyah (2018:15-17) mengidentifikasikan 7 indikator 
yang menunjukan efektivitas pembelajaran, yaitu: 







1) Perincian materi 
 
2) Urutan materi dari mudah ke yang sukar 
 
3) Kaitannya dengan tujuan 
b. Komunikasi  yang  efektif  mencakup  penyajian  yang  jelas, 
kelancaran berbicara, interprestasi gagasan abstrak dengan contoh-
contoh, kemampuan bicara yang baik, dan kemampuan untuk 
mendengar. 
c. Penguasaan dan antuisme terhadap materi pembelajaran untuk 
mengetahui sejauh mana guru mengetahui materi dengan baik, dapat 
dilihat melalui pemilihan buku-buku dan bacaan, penetuan topic 
pembahasan, pembuatan ikhtisar, pembuatan bahan sajian dan yang 
dapat dilihat jelas adalah bagaimana guru dapat dengan tepat 
menjawab pertanyaan dari siswanya. 
d. Sikap positif terhadap siswa 
1) Guru  memberi  bantuan,  jika  siswanya  mengalami  kesulitan 
dalam memahami materi yang diberikan 
2) Guru mendorong para siswanya untuk mengajukan petanyaan 
atau member pendapat 
3) Guru dapat dihubungi oleh siswanya diluar pelajaran 
 
4) Guru menyadari dan peduli dengan apa yang dipelajari oleh 
siswanya 
e. Pemberian nilai yang adil, tercermin dari adanya: 






2) Sikap konsisten terhadap pencapaian tujuan pembelajaran 
 
3) Usaha yang dilakukan siswa untuk mencapai tujuan 
 
4) Kejujuran siswa dalam memperoleh nilai 
 
                   5) Pemberian umpan balik terhadap hasil pekerjaan siswa.  
f. Keluwesan dalam pendekatan pembelajaran 
     Pendekatan yang luwes dalam pembelajaran dapat tercermin 
dengan adanya kesempatan waktu yang berbeda diberikan kepada 
siswa yang memang mempunyai kemampuan yang berbeda. Siswa 
yang mempunyai kemampuan rendah diberi kesempatan untuk 
memperoleh tambahan waktu dalam  kegiatan  remedial.  Sebaliknya  
siswa  yang  berkemampuan  diatas rata-rata diberikan kegiatan 
pengayaan 
g. Hasil belajar siswa yang baik 
Kunci pokok untuk memperoleh ukuran dan data hasil belajara 
dalah  dengan  menepatkan  indikator  dikaitkan  dengan  hasil yang 
diukur. 
Dalam penelitian ini, ada beberapa indikator-indikator keefektifan 
pembelajaran, yaitu : 
1. Secara deskriptif hasil belajar siswa lebih atau sama dengan 
kriteria ketuntasan minimal yaitu 75 
2. Terpenuhinya ketuntasan klasikal yaitu 85% Terdapat 






4. Tutor Sebaya 
a. Pengertian Tutor Sebaya 
Menurut Djamarah dan Zain (2013:25) kadang siswa makin mudah 
memperoleh keterangan yang disampaikan dengan teman sebangku atau 
teman-teman dalam melakukan program perbaikan. Pelaksanaan program 
perbaikan ini disebut „tutor sebaya‟, karena mereka mempunyai usia 
yang hampir sebaya sesamanya. Hal itu senada dengan Kasyadi 
(2014:137) bahwa suatu materi terbukti dikuasai jika peserta didik 
mampu mengarahkan kepada peserta didik lain.  
Pembelajaran peer teaching (tutor sebaya) adalah pembelajaran yang 
terpusat pada siswa. Siswa mempelajari bahan ajar dari siswa lain yang 
seumuran, daya pikir yang matang  yang jauh beda dari dirinya sendiri. 
Raudhoh (2018:57).  
Berdasarkan beberapa pengertian Tutor Sebaya yang telah diuraikan 
di atas maka dapat disimpulkan bahwa Tutor Sebaya ialah kegiatan 
bimbingan pembelajaran oleh teman sebaya yang lebih memahami materi 
pelajaran kepada siswa yang belum terlalu paham terhadap materi yang 
diberikan guru. 
b.   Manfaat Metode Tutor Sebaya 
Menurut Djamarah (2013:26-27) metode Tutor Sebaya mempunyai 
beberapa manfaat, diantaranya yaitu :  
(1) Anak yang takut bertanya kepada guru cenderung nilainya lebih 





(2) Manfaat yang dapat diambil oleh tutor yaitu dapat memperkuat 
pemahaman yang sedang di pelajari. Dengan memberitahukan 
penjelasan terhadap teman sebayanya maka tutor dapat mendalami 
dan mengingat materi kembali. 
(3) Bagi tutor merupakan peluang untuk latihan serta tanggung jawab 
sebagai tutor dalam mengemban suatu tugas dan mengasah 
kesabaran. Memperkuat kebersamaan sesama siswa sehingga 
timbul rasa sosial.        
c .  Kekurangan Metode Tutor Sebaya 
Menurut Djamarah (2013:27) selain mempunyai beberapa 
manfaat, metode pembelajaran Tutor Sebaya juga mempunyai 
kekurangan. Kekurangan metode Tutor Sebaya ialah :  
1. Kurang seriusnya siswa yang dibantu karena berhadapan 
langsung dengan tutor sebaya sehingga hasil belajarnya kurang 
maksimal. 
2. Menjadikan anak malu bertanya karena takut terbongkar 
rahasianya. 
3. Pekerjaan tutoring sukar dilaksanakan di dalam kelas karena 
suatu perbadaan kelamin antara tutor dengan seiswa yang diberi 
perbaikan. 
4. Tidak mudah bagi guru untuk menentukan tutor yang tepat, 
karena belum tentu siswa pandai mampu mengajarkan teman-






d.   Langkah-langkah Metode Tutor Sebaya 
Seorang pendidik perlu memahami langkah-langkah metode 
pembelajaran yang akan diterapkan. Apabila guru sudah memahami 
teknispelaksanaan dalam menerapkan metode yang akan digunakan, 
maka guru akan lebih mudah dalam mengelola kelas. Selain itu, hal 
tersebut juga berdampak pada hasil pembelajaran yang akan dicapai. 
Metode pembelajaran Tutor Sebaya memiliki tahapan-tahapan 
tersendiri yang dapat dijadikan acuan bagi pendidik dalam merancang 
kegiatan pembelajaran.     
Menurut Dale H. Schunk (2012:199-201) tahapan 
pembelajaran dengan tutor sebaya pada umumnya mengikuti pola 
sebagai berikut: 
(1) Guru mengelompokan siswa dalam kelompok kecil yang 
kemampuanya dipilih secara beragam, setiap kelompok berjumlah 
3-4 orang. Guru memilih dn meentukan peserta didik yang 
dijadikan tutor. Setiap tutor akan disebar kesejumlah kelompok 
yang dibentuk. 
(2)  Guru memberikan pelatihan dan evaluasi kepada tutor mengenai 
materi yang akan disampaikan. 
(3) Guru menerangkan materi pelajaran secara ringkas pada semua 






(4)  Guru menyerahkan tugas yang harus dikerjakan beserta tata cara 
melakukan evaluasi. 
(5)  Tutor sebaya memberikan bantuan kepada temanya mengerjakan 
tugas serta menjelaskan kepada temanya yang belum memahami 
materi dalam satu kelompok. 
(6) Guru memperhatikan proses belajar didalam kelas serta 
member penilaian kompetensi. 
(7) Guru, tutor, dan peserta didik mengevaluasi proses belajar guna 
menentukan tindakan kegiatan putaran selanjutnya. 
Langkah-langkah kegiatan pembelajaran menggunakan metode 
pembelajaran Tutor Sebaya menurut Endang Mulyatiningsih (2011: 
235-236) adalah sebagai berikut  
1. Guru mengelompokan siswa dalam kelompok kecil yang 
kemampuanya beragam. Setiap kelompok berjumlah 3 sampai 4 
orang. Salah satunya memiliki kemampuan tinggi yang menjadi 
tutor sebaya. 
2. Guru menerangkan tentang prosedur dan penilaian serta tanggung 
jawab dalam belajar kelompok metode tutor sebaya dalam 
masing-masing anggota kelompok..   
3. Guru menerangkan materi pelajaran  terhadap peserta didik serta 
member kesempaytan untuk melakukan Tanya jawab mengenai 
materi yang belum jelas. 





mengalami kesulitan dapat meminta bantan terhadap tutor. 
5. Guru memperhatikan proses belajar seta memberikan penilaian 
kompetensi. 
6. Guru, tutor dan peserta didik mengevaluasi proses belajar guna 
menentukan tindakan atau kegiatan putaran selanjutnya. 
              Berdasarkan teori langkah-langkah pembelajaran Tutor Sebaya    
menurut beberapa ahli yang telah diuraikan di atas, langkah-langkah 
pembelajaran dengan metode pembelajaran Tutor Sebaya yang digunakan 
dalam penelitian ini ialah sebagai berikut : 
(1)  Guru menyusun kelompok belajar. Setiap kelompok beranggotakan 3 
atau 4 orang yang memiliki kemampuan beragam. Guru 
mengidentifikasi beberapa peserta didik yang memiliki kemampuan 
yang lebih baik daripada temannya di kelas yang sama untuk dijadikan 
tutor. Jumlah tutor sama dengan jumlah kelompok belajar yang akan 
dibentuk. 
(2) Guru menjelaskan wewenang, tanggung jawab tutor, latihan serta 
evaluasi yang akan dilakukan dan melatih tutor dalam materi yang 
akan dipelajari oleh kelas 
(3) Guru menjelaskan materi pelajaran secara ringkas pada semua peserta 
didik dan memberikan kesempatan tanya jawab 
(4) Guru memberi tugas, dengan catatan peserta didik yang kesulitan 
dalam mengerjakan tugas dapat meminta bimbingan kepada teman 





materi yang belum dipahami oleh temannya dalam satu kelompok 
(5) Guru mengamati aktivitas belajar dan memberi penilaian kompetensi. 
(6) Guru, tutor, dan peserta didik memberikan evaluasi proses belajar 
mengajar untuk menetapkan tindak lanjut kegiatan putaran 
berikutnya. Guru dalam pembelajaran dengan metode Tutor Sebaya ini 
berperan sebagai fasilitator yang mengawasi kelancaran pelaksanaan 
pembelajaran dengan memberikan pengarahan dan bantuan jika siswa 
mengalami kesulitan dalam belajar dan membimbing secara terbatas, 
artinya guru hanya melakukan intervensi ketika benar-benar 
diperlukan oleh siswa. 
B. Penelitian Terdahulu  
Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain : 
1. Pengaruh Metode Pembelajaran Tutor Sebaya (Peer Teaching) Terhadap 
Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fisika Pokok Bahasan Vektor 
Kelas X MIPA MAN 1 Cirebon tahun 2018 oleh Damar Septian. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa hasil perhitungan diperoleh        = 3,451 
lebih besar dari       = 1,670 dengan dk = 59 pada taraf signifikansi 5%. 
Hal ini menunjukkan bahwa metode tutor sebaya berpengaruh positif 
terhadap hasil belajar kognitif siswa. Data afektif dikategorikan menurut 
kriteria penilaian dari permendikbud no 81a tahun 2013. Dari hasil 
pengkategorian didapatkan bahwa kelas eksperimen termasuk dalam 
kategori baik. Hal ini menunjukan bahwa metode tutor sebaya berpengaruh 





1. Penerapan Model Tutor Sebaya pada Mata Pelajaran Bahasa Inggris 
Reported Speech terhadap Hasil Belajar Peserta didik MAN Kota 
Probolinggo oleh Niken Sholi Indrianie. Data berupa pengamatan aktivitas 
guru, aktivitas peserta didik dan kemampuan mengerjakan soal. Data 
Penelitian bersumber pada peserta didik kelas X dan pengamat yang 
melaksanakan penelitian di sekolah tersebut. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pembelajaran cooperative  learning  model tutor sebaya terlaksana 
dengan baik sesuai dengan sintak pembelajaran yang direncanakan. 
Aktivitas peserta didik yang berperan sebagai tutor dapat melaksanakan 
fungsinya dengan baik. Kemampuan peserta didik sebagai tutor dalam 
membimbing temannya untuk memahami dan memecahkan masalah bahasa 
Inggris Reported Speech dapat berjalan dengan baik, dan pada langkah 
penyelesaian serta langkah mengerjakan soal evaluasi dapat terlaksana 
dengan baik serta menunjukkan hasil belajar yang cukup meningkat. hasil 
penelitian membuktikan, bahwa nilai rata-rata (mean) dan nilai tengah 
(median), serta frekuensi kemajuan prestasi peserta didik yang dicapai dari 
hasil belajar yang mendapatkan perlakuan pembelajaran cooperative 
learning model tutor sebaya menunjukkan peningkatan di atas nilai 
KKM (75). Dari hasil penelitian ini terungkap bahwa hasil belajar 
dipengaruhi oleh pembelajaran model tutor sebaya. Beberapa kemungkinan 
penyebab dari pembelajaran model tutor sebaya dapat memberikan hasil yang 
baik dapat dikemukakan sebagai berikut: Pertama, seorang peserta didik 





kelas yang sama. Kedua, bahasa Inggris dianggap oleh peserta didik 
pelajaran yang sulit adalah bahasa yang digunakan oleh gurunya, sehingga 
dalam hal tertentu peserta didik lebih paham dengan bahasa teman 
sebayanya daripada bahasa gurunya. Ketiga, pembelajaran tutor sebaya 
terpusat pada peserta didik, sehingga dalam hal ini peserta didik belajar dari 
peserta didik lain yang memiliki status umur, kematangan/harga diri  yang  
tidak jauh berbeda dari dirinya sendiri, keempat, peserta didik yang lebih 
mudah bertanya, lebih terbuka dengan teman sendiri dibandingkan dengan 
gurunya. Berdasarkan hasil analisis dan dukungan asumsi teori sebagaimana 
dikemukakan diatas dapat ditegaskan bahwa pembelajaran cooperative 
learning model tutor sebaya terbukti memberikan pengaruh signifikan 
terhadap hasil belajar peserta didik yaitu hasil belajar yang lebih baik. 
2. Pengaruh metode pembelajaran tutor sebaya terhadap hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran teknologi mekanik di smk tahun 2018 oleh Sabri. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa penerapan metode pembelajarn siswa pada 
kategori kognitif sebesar 86,1%. Metode pembelajaran tutor sebaya 
mempengaruhi hasil belajar siswa pada mata pelajaran Teknonologi 
mekanik sebesar 82,7%. Dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode 
pembelajaran tutor sebaya memberikan pengaruh yang signitikan terhadap 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran teknologi mekanik. 
3. Keefektifan meetode tutor sebaya dalam meningkatkankemampuan menulis 
puisi rakyat peserta didik kelas VII SMP NEGERI 1 pandaan tahun 





menunjukan berdasarkan hasil analisis data dpat diketahui bahwa aktivitas 
peserta didik dan pendidik saat proses pembelajaran menulis puisi rakyat 
menggunakan metode tutor sebaya pada hasil belajar peserta didik ketika 
menulis puisi rakyat. Peningkatan kemampuan menulis puisi rakyat terjadi 
ketika pembelajaran menggunakan metode tutor sebaya, hal tersebut dapat 
diperhitungkan ujisignitikan.hasil yang diperoleh yaitu    = 0,74 dengan db 
= 64, dengan db = 64 diperoleh        pada t.s.0,05 = 1,67 dan t.s0,01 = 2,39 
karena t0 lebih besar dari t tabel baik pada taraf signifikan 0,05 maupun 
0,01, sehingga masuk daerah penolakan dan hipotesis kerja diterima. 
Sedangkan, untuk hasil respon peserta didik dapat diketahui bahwa peserta 
didik sangat menyukai penggunaan metode tutor sebaya saat pembelajaran 
menulis puisi rakyat. 
4. Keefektifan penggunaan metode pembelajaran tutor sebaya (peer teaching) 
dalam kemampuan membaca memahami bahasa jerman siswa kelas XI IPA 
SMA NEGERI I bontonompo kabupaten gowa tahun 2017 oleh mantasiah. 
Hasil penelitianya menunjukan data analisis menggunakan uji-t menunjukan 
bahwa         14,5 >        2,007. Hasil penelian bahwa penggunaan metode 
penggunaan pembelajarn tutur sebaya (peer-teaching) efektif dalam 
kemampuan membaca memahami bahasa jerman siswa kelas XI IPA SMA 
Negeri 1 bontonompo kabupaten gowa. 
5. Pengaruh terhadap model pembelajaran peer teaching terhadap 
peningkatan aspek afektif mahasiswa pada mata kuliah akuntansi 





sumatera utara oleh Dian novianti Sitompul tahun 2017. HAsil penelitianya 
menunjukan berdasarkan uji kesamaan dua rerata skor angket setelah 
diberikan pembelajaran antara kelas kontrolda kelas eksperimen dengan 
menggunakan uji-t pihak kanan,diperoleh t hitung < t tabel.nilai signitikan 
pada signitikan (2 tailed) adalah 0,001.nilai signifikasitersebut kurang dari 
0,005. Maka dapat disimpulkan bahwa aspek afektif mahasisw pada saat 
diterapkan model pembelajaran peer teaching lebih baik secara signitikan 
dengan mahasiswa yang pembelajaranya diterapkan model konvensional. 
6. Pengaruh Metode Pembelajaran Tutor Sebaya Terhadap Hasil Belajar 
Dribble Sepakbola (Studi Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Genteng 
Banyuwangi Tahun 2014 oleh Muhammad Fuad. Hasil penelitian 
menunjukan ada Pengaruh yang Signifikan Metode Tutor Sebaya Terhadap 
Hasil belajar Dribble Sepak bola yang dibuktikan dari hasil nilai 
        5,19>      2,056 dengan Tarif Signitikan 0.05. Sedangkan Besar 
Pengaruhnya diketahui sebesar 28,31%. 
7. Penerapan metode pembelajaran peer teaching untuk meningkatkan 
motivasi belajar, hsil belajar dan retensi siswa pada materi system 
pencernan tahun 201.oleh fitri raudhah. Hasil penelitian rata-rata motivasi 
nilai belajar kelas eksperimen adalah 76,47 dan kelas control 72,18. Pada 
nilai N-gain kelas eksperimen adalah 0,72 dan kelas control 0,65. Pada nilai 
rata-rata retensi siswa kelas eksperimenadalah 1.49 dan kelas control 16,8. 
Dari ketiga variabel yang telah diukur hal tersebut menunjukan bahwa 





belajar dan retensi siswa pada materi system pencernaan di MAS Darul 
ulum Banda Aceh. 
C. Kerangka Berpikir 
Penggunaan metode pembelajaran cukup besar pengaruhnya taerhadap 
keberhasilan guru dalam belajar. Pemilihan metode pembelajaran yang tidak 
tepat akan menghambat tercapainya tujuan pembelajaran. Pengembangan 
kognitif adalah proses pengembangan intelektual yang erat kaitanya dengan 
meningkatkan aspek pengetahuan. Dalam metode pembelajaran tutor sebaya, 
guru diharapkan dapat menyampaikan materi pelajaran dengan menciptakan 
suasana belajar yang menyenangkan, tidak ada rasa takut bagi siswa untuk 
bertanya materi yang kurang jelas, tidak ada rasa bosan, sehingga dapat 
meningkatkan kemampuan kognitif siswa khususnya pada mata pelajaran 
Akuntansi. 
Penelitian di kelas X Akuntansi ini dua Kelas yaitu satu kelas 
diberlakukan sebagai kelas kontrol dan satu kelas diberlakukan sebagai kelas 
eksperimen, kelas kontrol menggunakan metode ceramah dan drill dan hasilnya 
diuji melalui tes untuk mengontrol dan membandingkan apakah hasilnya 
optimal apa tidak. Sedangkan kelas eksperimen menggunakan metode tutor 
sebaya dengan harapan  mencapai hasil nilai yang optimal. 
Adapun kerangka  berfikir yang diuraikan diatas tersebut dapat 












Bagan 2.1 : Kerangka Berpikir  
D. HIPOTESIS 
Hipotesis adalah taksiran terhadap  parameter populasi, melalui data-
data sampel (Sugiyono, 2016:84). Berdasarkan pengertian tersebut, maka 
rumusan hipotesis adalah : 
1. Ha : Penerapan Metode Tutor Sebaya efektif meningkatkan hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran Akuntansi Dasar kelas X AK 1 SMK Islam 
Nusantara Comal  
2. Ho : Penerapan Metode Tutor Sebaya tidak efektif meningkatkan hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran Akuntansi Dasar kelas X AK 1 SMK 



























A. Pendekatan, Jenis dan Desain  penelitian 
1. Pendekatan penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. 
Penelitian kuantitatif merupakan penelitian dengan data berupa angka-
angka dan analisis menggunakan statistic. Menurut Sodik Dan Siyoto 
(2015:17) penelitian kuantitatif adalah penelitian yang banyak 
menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data tersebut serta 
penampilan dari hasilnya. Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
peningkatan hasil belajar siswa kelas X Akuntansi I dan 2 SMK Islam 
Nusantara Comal Pemalang. 
2. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan Metode eksperimen. Penelitian 
eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan 
untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam 
kondisi yang terkendalikan (Sugiyono, 2016 : 107). Pada penelitian ini 
keterikatan antar variabel bebas dan variabel terikat terjadi secara alami. 
3. Desain penelitian`  
Menurut (Sodik dan Siyoto,2015: 99)  Desain penelitian adalah 
pedoman atau prosedur serta tekhnik alam perencanaan penelitian yang 
berguna sebagai panduan untuk membangun strategi yang menghasilkan 





diajukan, sehingga desain penelitian diterapkan seperti pada bagan di 













 Berdasarkan bagan diatas, dapat dijelaskan bahwa penelitian ini diawali 
dengan menemukan masalah yang ada pada hasil ulangan tes pembelajaran di 
kelas X Akuntansi yang ada di SMK Islam Nusantara Comal Pemalang. Didukung 
oeh teori-teori yang ada, lalu disimpulkan hipotesis, Pengumpulan data melalui tes 
baik uji instrument maupun pengujian ulangan harian lalu data tersebut dianalisis 
sehingga dapat menunjukan apakah hipotesis diterima atau ditolak kemudian 
















B. Variabel penelitian  
1. Variabel penelitian  
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja 
yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 
informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulanya (Sugiyono, 
2016 : 60). Adapun variabel dalam penelitian ini adalah : 
a. Variabel bebas (independent) 
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependent (terikat) 
(Sugiyono, 2016:61). Dalam penelitian ini variabel bebas (X) adalah 
pembelajaran dengan metode tutor sebaya 
b. Variabel terikat (dependent) 
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2016:61). 
Variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa pada 
kelompok eksperimen (E) dan kelompok kontrol (K).  
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek / 
subyek yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulanya (Sugiyono, 2016:117). Sedangkan menurut Putrawan 
(dalam Wianarno, 2013:80 ) Populasi adalah seluruh data yang menjadi 





Populasi adalah keseluruan objek dalam penelitian (Sunyoto, 2013:13). 
Jadi dapat disimpulkan bahwa populasi adalah suatu himpunan objek 
(manusia, mahluk hidup lainnya, gejala, benda atau peristiwa) yang 
memiliki karakteristik sama dan berada di tempat yang sama. Maka dalam 
penelitian ini populasi yang digunakan siswa kelas X SMK Islam 
Nusantara Comal tahun pelajaran 2019/2020 sebanyak 108 siswa sebagai 
responden yang mengampu mata pelajaran Akuntansi Dasar yang terdiri 
dari 3 kelas yaitu kelas X Akuntansi  I, X Akuntansi 2, X Akuntansi 3. 
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut (Sugiono 2016:118). Berdasarkan Hasil belajar nilai 
ulangan harian kelas X Akuntansi 1 sejajar dengan kelas X Akuntansi 2, 
sehingga kelas X Akuntansi 1 dijadikan kelas experimen dan X Akuntansi 
2 dijadikan kelas kontrol. Maka sampel dalam penelitian ini sebanyak 72 
respondent yang terbagi dalam 2 kelas.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Tes   
Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui 
atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang 
sudah ditentukan (Arikunto, 2013:67). Dalam penelitian ini tes digunakan 
untuk memperoleh data hasil pemahaman siswa tentang materi yang telah 






Alat untuk memperoleh data pada penelitian ini menggunakan tes 
pilihan ganda yang terdiri dari lima alternatif jawaban, apabila jawaban 
benar diberi skor 1 dan apabila jawaban salah diberi skor 0. 
Tabel 3.1 kisi-kisi soal tes 
No Indikator  Butir soal 
1 Pengertian persamaan dasar Akuntansi 1,2 
2 Unsur – unsur persamaan dasar Akuntansi 3,4,5,6,7 
3 Bentuk persamaan dasar Akuntansi 8,9,10,11,12 
4 Menerapkan persamaan dasar Akuntansi 13,14,15,16 
5 Menerapkan Laporan keuangan sederhana dari persamaan dasar 
akuntansi 
17,18,19,20 
    Sumber (LKS, SMK Islam Nusantara Comal) 
E. Instrumen Penelitian 
a. Taraf  kesukaran 
Taraf  kesukaran butir tes ditunjukan oleh besarnya angka presentase 
dari penempuh yang mendapat jawaban betul. Untuk menghitung taraf  
kesukaran dengan bantuan SPSS dihitung dengan rumus : 




P  = Indeks  kesukaran  
B  = banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan betul 




Tabel  klasifikasi tingkat kesukaran 
 









Hasil perhitungan dalam penelitian ini data diperoleh yang diolah 
menggunakan software SPSS versi 20. Adapun ini hasil rekapitulasi uji Indeks 
Kesukaran soal sebagai berikut : 
Tabel 3.3 
Hasil Rekapitulasi Indeks Kesukaran Soal Tes 
 
Butir Soal Hasil Keterangan 
1 1 Mudah 
2 0,72 Mudah 
3 0,64 Sedang 
4 0,64 Sedang 
5 0,61 Sedang 
6 0,61 Sedang 
7 0,69                    Sedang 
8 0,39 Sedang 
9 0,47                    Sedang 
10 0,69 Sedang 
11 0,67 Sedang 
12 0,53                    Sedang 
13 0,69 Sedang 
14 0,56 Sedang 
15 -0,083 Sukar 
16 0,39 Sedang 
17 0,67 Sedang 
18 0,64 Sedang 
19 0,61 Sedang 
20 0,56 Sedang 
                                                             Sumber: data primer diolah Desember 2019 
 
Tabel 3.4 
Kategori Indeks Kesukaran Soal Tes 
No Kriteria Butir Soal 
1 Mudah 1, 2,  
2 Sedang 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 
13, dan 14,16, 17, 18, 19, 20 
3 Sukar 15 
                      Sumber: data  primer diolah Desember 2019  
Berdasarkan   uji  coba  dari  20   item  soal   didapatkan  2 soal 
dikategorikan sebagai mudah yaitu 1, 2, dengan kategori sedang 





17, 18, 19, 20, kategori sukar yaitu 15. Adapun perhitungan dengan 
menggunakan program aplikasi SPSS versi 20 ada pada lampiran . 
b. Daya Pembeda 
Daya pembeda soal adalah kemampuan soal untuk membedakan 
antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi dengan siswa yang 
bodoh) berkemampuan rendah. Arikunto (2013: 226). Daya beda tiap soal 







 =    -   
 Keterangan : 
 
  D = Daya pembeda soal 
  J = jumlah peserta tes 
    = Banyaknya peserta kelompok atas  
        = Banyaknya peserta kelompok bawah 
    = Banyak peserta kelompok atas yang menjawab soal itu dengan  
benar 
    = banyak peserta kelompok bawah yang menjawab dengan benar 
   = proporsi peserta kelompok atas yang menjawab dengan benar 
    = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 
 
Baik buruknya daya beda (D) dapat ditentukan dengan kriteria yang 
diklasifikasikan sebagai berikut, Arikunto (2013: 232) : 
D : 0,00 -0,20 = jelek (poor) 
D : 0,21 – 0,40 = cukup (satistifactory) 
D : 0,41 – 0,70 = baik (good) 
D : 0,71 – 1,00 = baik sekali  (excellent) 
 
Uji daya pembeda butir soal yang ditujukan untuk mengukur 
keefektifan setiap butir soal yang termasuk kedalam kategori skor tinggi 
dan  skor  rendah  dalam  keseluruhan  tes.  Dalam  penelitian  ini  data 





hasil rekapitulasi daya pembeda butir soal sebagai berikut : 
Tabel 3.5 
Hasil Rekapitulasi Daya Pembeda Butir Soal 
 
No Item Hasil Keterangan 
1 0,000                    Jelek 
2 0,542                    Baik  
3 0,648    Baik  
4 0,557    Baik 
5 0,637                    Baik 
6 0,481    Baik  
7 0,525                     Baik 
8 0,442    Baik  
9 0,494    Baik  
10 0,766    Baik 
11 0,627    Baik 
12 0,534                    Baik 
13 0,754    Baik  
14 0,709 Baik 
15 -0,504 Jelek  
16 0,669 Baik  
17 0,580 Baik 
18 0,557 Baik  
19 0,626 Baik  
20 0,739 Baik  
                                         Sumber: Data primer diolah Desember 2019 
 
 
` Hasil perhitungan 20 butir soal tes yang diuji cobakan 
diperoleh soal untuk kategori jelek sebanyak 2 butir soal yaitu 1, 15, Untuk 
kategori baik diperoleh 18 butir soal yaitu item soal nomor 2, 3, 4, 5, 6, 7, 
8, 9, 10, 11, 12, 13, dan 14, sedangkan untuk nomor 1 dan 15 tidak 
digunakan dalam pengambilan data karena soal tersebut tidak valid dan 
berkategori jelek. 





Validitas merupakan derajad ketetapan antara data yang terjadi 
pada objek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti. 
Dengan demikian data yang valid adalah “data yang tidak berbeda” antara 
data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi 
pada obyek penelitian (Sugiyono, 216:363). Nilai r hitung dicocokan 
dengan r tabel product moment pada taraf signiftikan 5 %. Jika r hitung 
lebih besar dari r tabel 5 % maka butir soal tersebut valid (Dewi, 2018:2) 
Menghitung validitas soal dengan menggunakan rumus product moment 
dengan bantuan SPSS sebagai berikut : 
    = 
 ∑    ∑   ∑  
√  ∑    ∑       ∑     ∑    ∑      
 
  Keterangan : 
                = koefisien korelasi antara variabel x dan y 
    = jumlah subjek penelitian 
∑          = jumlah hasil perkiraan tiap-tiap skor ali dari x dan y 
∑           = jumlah asli variabel x 
∑            = jumlah asli variabel y 
 
(Arikunto 2013:87) 
Harga rxy yang diperoleh dari tiap-tiap butir soal kemudian 
dikonsultasikan dengan r tabel. Jika r hitung > r tabel dengan taraf 
signifikan 5% maka soal tersebut valid, dan tidak valid jika sebaliknya. 
Uji validitas instrumen tes sebagai alat untuk mengukur kemampuan 
siswa. Untuk menunjukan ketercapaian atau keberhasilan yang hendak 
dicapai. Dengan menentukan kelayakan dan tidaknya suatu item yang 





pada taraf 0,05. Artinya suatu item dianggap memiliki tingkat 
keberterimaan atau valid jika memiliki korelasi signifikan terhadap skor 
total item Agung (2012:36).  Uji  validitas  menggunakan  rumus  
korelasi  product  moment dengan  program  aplikasi  softwere  SPSS  
versi  20.  Berikut  ini  hasil rekapitulasi uji validitas uji coba instrument 
tes : 
Tabel 3.6 
Rekapitulasi Hasil Perhitungan Validitas Butir Soal 
 
No Item rhitung Rtabel α = 5% n = 36 Keterangan 
1 0,000 0,329 Tidak Valid 
         2 0,542 0,329 Valid 
3 0,648 0,329       Valid 
4 0,557 0,329       Valid 
5 0,637 0,329 Valid 
6 0,481 0,329       Valid 
7 0,525 0,329       Valid 
8 0,442 0,329       Valid 
9 0,494 0,329       Valid 
10 0,766 0,329       Valid 
11 0,627 0,329       Valid 
12 0,534 0,329 Valid 
13 0,754 0,329        Valid 
14 0,709 0,329        Valid 
15 -0,504 0,329    Tidak Valid 
16 0,669 0,329        Valid 
17 0,580 0,329        Valid  
18 0,557 0,329         Valid  
19 0,626 0,329         Valid  
20 0,739 0,329         Valid  
                                                                         Sumber: data primer diolah Desember2019 
 
Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas tes item nomor 
soal 1 pada rtabel dengan N = 36 dan taraf signifikansi 5% diperoleh 





item tes nomor 1 dinyatakan tidak valid. Sedangkan item tes nomor 3 
dengan nilai rhitung = 0,648 dan rtabel  = 0,329. Karena rhitung  > rtabel,  
maka butir soal nomor 3 dikatakan valid. Selanjutnya dari 20 butir 
soal tes dengan cara pengolahan data dengan menggunakan  softwere 
SPSS versi 20, sehingga diperoleh item soal dengan nomor 1 dan 15 
dinyatakan tidak valid, sedangkan sisanya sebanyak 18 soal yaitu 
nomor 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11,  12,  13,  14,  16,  17,  18,  19 
dan 20 dinyatakan valid. 
d. Realibitas  
Reabilitas adalah tingkatan pada mana suatu tes secara konsisten 
mengukur berapapun tes itu mengukur. Reabilitas berkenaan dengan 
derajat konsistensi dan stabilitas data atau temuan (Sugiyono, 2016:364). 
Realibilitas dinyatakan dengan angka-angka, biasanya sebagai suatu 
koefisien, koefisien yang tinggi menunjukan realibitas yang tinggi. 
Mencari realibitas soal bentuk objektif adalah dengan rumus KR-21 yaitu 
spesifikasi soal objektif dengan pilihan lebih dari dua alteratif. 
Menghitung Realibitas dengan menggunakan rumus  KR-21 dengan 
bantuan SPSS sebagai berikut : 
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K = jumlah item dalam instrument 
M = Mean skor total 
  
  = Varians total 





kriteria :  
jika rhitung ≥ rtabel maka tes tersebut reliabel 
jika rhitung < rtabel maka tes tersebut tidak reliabel 
 Harga r11 selanjutnya dikonsultasikan dengan table r product 
moment. Jika harga r11 > r tabel, maka instrument reliabel  
 
Tabel 3.7 
Indeks Koefisien Reliabilitas 
 
No Nilai Interval Kriteria 
1 0,00 - 0,199 Sangat Rendah 
2 0,20 - 0,399 Rendah 
3 0,40 - 0,599 Sedang 
4 0,60 - 0,799 Kuat 
5 0,80 - 1,000 Sangat kuat 
 
Uji Reliabilitas Instrumen tes dilakukan untuk mengetahui tingkat 
ketepatan dan keajegan skor tes, untuk menentukan kualitas dari instrumen tes 
layak  untuk  digunakan  atau  tidak. Menurut  Agung  (2012:53)  nilai 
minimal Cronbach alpha 0,6 dianggap memiliki reliabilitas yang kurang, 
sedangkan nilai 0,7 dapat diterima dan nilai di atas 0,8 dianggap baik. 
Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji reliabilitas adalah sebagai 
berikut : Jika nilai Cronbach‟s Alpha > 0,60 maka tes dinyatakan reliabel atau 
konsisten. Sedangkan Jika nilai Cronbach‟s Alpha < 0,60 maka tes dinyatakan 
tidak reliabel atau tidak konsistenDalam penelitian ini data diperoleh yang 
diolah menggunakan program aplikasi softwere SPSS versi 20. Adapun hasil 









    Tabel 3.8 
                                            Hasil rekapitulasi relibilatas 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha             N of Items 
                                          .881                              20 
   Sumber output SPSS 
Dari tabel output di atas diketahui hasil perhitungan menunjukan nilai 
rhitung  = 0,881 sedangkan rtabel  = 0,329 pada taraf signifikansi 5%. Karena 
nilai Cronbach alpha sebesar 0,881 lebih besar dari nilai minimal Cronbach 
alpha 0,60. Dengan nilai rhitung > rtabel. Maka sebagaimana dasar pengambilan 
keputusan dalam uji reliabilitas di atas, dapat disimpulkan bahwa semua item 
soal untuk penyelesaian soal secara tutor sebaya adalah reliabel atau konsisten. 
Adapun perhitungan yang menggunakan sofwere SPSS versi 20 ada pada 
lampiran  
F. Teknik Analisis Data 
Peneliti menggunakan teknik uji analisis data berupa sttistik uji t. 
Rumus t- test dengan bantuan SPSS sebagai berikut :   
t = 










 ̅  =  Rata –rata sampel 1 
 ̅  = Rata –rata sampel 2 
   = simpangan baku Sampel 1 
   = Simpangan baku Sampel 2 
  
  = Varians Sampel 1 
  
  = Varian Sampel 2 





Jika         >          maka Ho ditolak. Ha diterima yang berarti ada 
pengaruh signitikan antara variabel bebas dan variabel terikat secara persial. Jika 
        <          maka Ho diterima. Ha ditolak yang  berarti Penerapan Metode 





























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A.  Hasil Penelitian  
1. Deskripsi Objek Penelitian 
 Objek atau tempat yang dijadikan penelitian adalah SMK Islam 
Nusantara Comal yang terletak di  Jl. Raya Sidorejo RT 04 RW 04 Comal 
Pemalang. Populasi yang diambil adalah siswa kelas X Akuntansi SMK 
Islam Nusantara Comal tahun pelajaran 2019/2020. Sampel diambil 
sebanyak 2 kelas sebagai kelas eksperimen (X Akuntansi 1) dengan 
menggunakan metode tutor sebaya dan kelas kontrol (X Akuntansi 2) 
dengan menggunakan metode ceramah dan driil. 
 SMK Islam Nusantara Comal dalam proses pembelajarannya 
menggunakan kurikulum yang telah ditentukan oleh pemerintah pusat 
yang  telah  beberapa  kali  mengalami  perubahan.  Saat  ini  kurikulum 
yang digunakan adalah kurikulum 2013 revisi. Kurikulum 2013 revisi 
ini sudah diterapkan diseluruh kelas baik kelas X, XI, dan XII. Persamaan 
Dasar Akuntansi merupakan salah satu materi pada pokok bahasan mata 
pelajaran Akuntansi Dasar untuk kelas X semester ganjil. 
 
  Pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini menggunakan 
 
 Metode Tutor sebaya yang merupakan proses pembelajaran yang 
memberikan  arahan kepada siswa yang pandai untuk mengarahkan kepada 
teman yang kurang memahami pembelajaran yang sedang  berlangsung. 





reliabilitas, tahap selanjutnya adalah pemberian instrument tes yang sudah 
diuji cobakan untuk mengetahui metode pembelajaran mana yang lebih 
baik terhadap hasil belajar siswa kelas X AK SMK Islam Nusantara Comal 
Tahun Ajaran 2019/2020. 
2. Deskripsi Data Variabel Penelitian 
 
 Data dalam penelitian ini adalah proses pembelajaran yang 
dilakukan dengan metode Tutor Sebaya untuk kelas eksperimen dan 
metode ceramah dan driil untuk kelas kontrol. setelah pembelajaran 
berlangsung dengan kelas eksperimen X Akuntansi 1 dan kelas Kontrol X 
Akuntansi 2 maka diberikan perlakuan dengan membahas materi yang 
diajarkan yaitu materi dengan pokok bahasan Persamaan Dasar Akuntansi, 
kemudian memberikan instrument tes berbentuk  pilihan  ganda yang 
berjumlah 18  item  untuk mengambil data post test pada kedua kelas 
tersebut. 
3. Analisis Instrumen Penelitian 
 
 Uji coba instrumen tes dilakukan terhadap responden atau siswa 
untuk mencari daya beda, tingkat kesukaran, menguji validitas dan 
reliabilitas. Adapun nama siswa peserta uji coba instrument tes sebanyak 
36 siswa. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes mata  
pelajaran Akuntansi Dasar  pokok bahasan persamaan dasar akuntansi 







B. Analisis Data 
1. Analisis Deskriptif 
  Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan atau memberi 
gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui data sampel atau populasi 
sebagaimana adanya dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu 
variabel hasil tes ulangan belajar siswa kelas kontrol dan variabel hasil tes 
ulangan belajar siswa kelas eksperimen. 
a. Variabel Hasil Tes Ulangan Belajar Siswa Kelas Kontrol 
  Pada variabel ini diperoleh dari tes ulangan soal pilihan ganda 
dengan 18 butir pertanyaan dan total responden sebanyak 36 siswa. 
Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan program 
SPSS versi 20. Hasil distribusi frekuensi disajikan pada tabel dibawah 
ini : 
Tabel 4.1 





Frekuensi % Mean 
Standar 
Deviasi 
Baik sekali 86 -100 0 0 
62.57 14.571 
Baik  76 – 85 8 22.22 
Cukup 60 – 75 14 38.89 
Kurang 0 – 59 14 38.89 
Jumlah 36 100 
Sumber : data primer yang diolah Desember 2019 
  Berdasarkan tabel 4.1 rentang nilai berasal dari raport yang 
ditetapkan oleh waka kurikulum, Rentang nilai sebesar 38.89 % dengan 
jumlah 14 siswa memiliki hasil ulangan pada kategori kurang, jumlah yang 





dan 22.22% dengan jumlah 8 siswa masuk pada kategori baik  Dengan 
rata-rata (mean) 62.57 artinya sebagian besar siswa kelas X Akuntansi 2 
sebagian besar belum dapat memenuhi Kritera Ketuntasan Minimal. Pada 
kelas kontrol belum memenuhi standar klasikal karena yang mendapat 
nilai > Kriteria Ketuntasan Minimal hanya 12 siswa atau sebesar 33%. 
Data ini bisa bisa dilihat dari tabel deskriptif pada lampiran data deskriptif. 
Standar deviasinya  pada hasil tes ulangan harian yang dimiliki siswa kelas 
kontrol adalah 14.571. 
b. Variabel Hasil Tes Ulangan Belajar Siswa Kelas Eksperimen 
  Pada variabel ini diperoleh dari tes ulangan soal pilihan ganda 
dengan 18 butir pertanyaan dan total responden sebanyak 36 siswa. 
Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan program 
SPSS versi 20. Hasil distribusi frekuensi disajikan pada tabel dibawah 
ini  
Tabel 4.2 





Frekuensi % Mean 
Standar 
Deviasi 
Baik sekali 86 -100 7 19.44 
81.25 8.313 
Baik   76 – 85 18 50 
Cukup  60 – 75 11 30.56 
Kurang 0 – 59 0 0 
Jumlah 36 100 
  Sumber : data primer yang diolah Desember 2019 
  Berdasarkan tabel 4.2 rentang nilai berasal dari raport yang 
ditetapkan oleh waka kurikulum, Diketahui tidak ada yang mendapat nilai 





hasil ulangan dengan kategori cukup, 50% dengan jumlah 18 siswa 
memiliki hasil ulangan dengan kategori baik dan 19.44% dengan jumlah 7 
siswa memiliki kategori baik sekali dengan rata-rata (mean) 81.25 artinya 
sebagian siswa kelas X Akuntansi 1 sudah memenuhi standar Kriteria 
kelulusan Minimal. Pada Kelas eksperimen sudah memenuhi  ketuntasan 
klasikal karena yang mendapat nilai > 75 sebanyak 31 siswa atau sebesar 
86%. Data ini bisa dilihat pada lampiran data deskriptif. Standar deviasi 
hasil tes ulangan harian yang dimiliki siswa kelas eksperimen adalah 
8.313.  
C. Uji beda dua rata-rata  (Uji Hipotesis) 
   Uji T 
   Uji beda diperoleh dari data nilai ulangan harian kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. Dalam penelitian ini analisis data uji beda menggunakan 
Independent Sample T-Test dan diperoleh hasil yang dapat dilihat pada 
Tabel 4.3. Uji ini dilakukan untuk mengetahui sebarapa jauh suatu variabel 
independent berpengaruh terhadap variabel dependent secara parsial. 
Dalam hal ini, jika        >       maka Ho ditolak Ha diterima. Pengujian 
ini menggunakan bantuan SPSS Versi 20. Hasil Pengolahan uji T dapat 














Hasil Uji T 
 “Independent Sample T-Test” 
Sumber Data Primer diolah desember 2019 
 Berdasarkan perhitungan uji T dan hasil perhitungan dengan menggunakan 
SPSS 20 diatas, maka diketahui hasil dari          sebesar 6,578. Hasil 
        dikonsultasikan dengan          pada taraf signitifikansi 5% yaitu 1,980 
dengan df = 36+36-2 = 70 . Setelah dikonsultasikan ke         didapat hasil 
bahwa                    Yaitu 6,578 > 1.980 yang berarti hipotesis (Ha) 
diterima yang berbunyi “Terdapat Perbedaan Penerapan Metode Tutor Sebaya 
efektif meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Akuntansi Dasar 
kelas X Akuntansi 1 SMK Islam Nusantara Comal Pemalang”. Sedangkan  
hipotesis (Ho) ditolak yang berbunyi tidak terdapat perbedaan Penerapan 
Metode Tutor Sebaya tidak efektif meningkatkan hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran Akuntansi Dasar kelas X Akuntansi 1 SMK Islam Nusantara 
Comal Pemalang. Dengan demikian variabel hasil belajar kelas eksperimen  
Independent Samples Test 
 Levene's Test for 
Equality of Variances 
t-test for Equality of Means 































berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar kelas kontrol dengan taraf 
signifikansi 0,000 < 0,005 atau taraf signifikansi lebih kecil dari 5%. 
 D.  Pembahasan Hasil 
  Hasil analisa diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan 
metode tutor sebaya yang digunakan pada kelas eksperimen lebih baik 
dibandingkan dengan pembelajaran yang menggunakan metode ceramah dan 
driil yang digunakan pada kelas kontrol. Perlakuan metode tutor sebaya 
dalam pembelajaran akan membuat siswa lebih memahami konsep materi 
yang diajarkan karena di dalam metode tutor sebaya tidak hanya menerima 
penjelasan dari guru saja tetapi siswa juga dapat mendiskusikan dan 
mengekspresikan pemahaman mereka kepada teman sebayanya.  
 Kelas eksperimen yang diberikan metode tutor sebaya memiliki rata-rata 
lebih tinggi daripada kelas kontrol yang menggunakan metode ceramah dan 
driil. Metode tutor sebaya ini siswa dapat memahami sendiri materi dengan 
teman-temanya dan bertanya kepada tutor ketika ada materi yang belum 
dipahami. Metode ini siswa menjadi mandiri dan menalar materi dengan 
pemikiran mereka masing-masing.  
 Metode tutor sebaya memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil 
belajar siswa, bisa dilihat dari hasil rata-rata (mean) antara kelas eksperimen 
yang diberikan metode tutor sebaya dengan kelas kontrol pada output SPSS. 
Dilihat dari variabel hasil belajar kelas eksperimen berpengaruh signifikan 
terhadap hasil belajar kelas kontrol.  Dapat diartikan adanya pengaruh yang 





Dilihat dari hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa metode tutor 
sebaya efektif meningkatkan hasil belajar siswa kelas X Akuntansi SMK 
Islam Nusantara Comal Pemalang. Berdasarkan pembahasan tersebut sesuai 
dengan teori yang diungkap oleh Rohmawati (2015:15) bahwa  Efektivitas 
pembelajaran merupakan suatu ukuran keberhasilan dari proses interaksi 
dalam  situasi edukatif untuk mencapai tujuan pembelajaran dan sesuai 
indikator efektivitas Pembelajaran yang sudah ditentukan. 
  Penelitian ini sejalan dengan temuan Sabri (2018) yang berjudul 
“Pengaruh metode pembelajaran tutor sebaya terhadap hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran teknologi mekanik di SMK”. dari hasil analisis 
menunjukan bahwa penggunaan metode pembelajaran tutor sebaya 
memberikan pengaruh yang signitikan terhadap hasil belajar siswa pada mata 


















   Berdasarkan hasil penelitian analisis data dan pembahasan maka 
dapat penulis simpulkan bahwa Metode tutor sebaya sudah efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Akuntansi dan 
dapat digunakan di kelas Akuntansi SMK Islam Nusantara Comal. Hal 
ini dapat dilihat dari hasil belajar yang dicapai siswa sudah cukup baik 
dan mengalami peningkatan. 
B. Saran 
 
Berdasarkan pembahasan dan simpulan, saran yang perlu 
disampaikan melalui penelitian ini sebagai berikut: 
1. Untuk Guru 
a. Guru sebaiknya menggunakan metode tutor sebaya untuk 
meningkatkan hasil belajar Akuntansi 
b. Guru sebaiknya memilih pendekatan dan metode pembelajaran yang 
tepat 
c. Guru perlu memberikan bimbingan khusus pada siswa yang belum 
mencapai KKM dalam pembelajaran Akuntansi. 
2.   Untuk Sekolah terutama Wakakurikulum 
 
a. Wakakurikulum hendanya mengadakan sosialisasi tentang 
pembelajaran tutor sebaya 
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Daftar Nama Siswa Kelas X AK 1 
SMK Islam Nusantara Comal 
Tahun ajaran 2019/2020 
 
NO NAMA  L/P NO NAMA  L/P 
1 ADE EKA SETYOWATI P 19 NABILA DWI NATHANIA P 
2 AFIFAH LUTHIANA SARI P 20 NADHIROTUL KHOLILAH P 
3 A'I MAFIROH P 21 PUJI ASTUTI P 
4 AINIL FITRI  P 22 PUJI SUKMA AYU P 
5 AISA WIDIYA PURNAMA SARI P 23 RAHMA YULISTIA P 
6 CINTYA SARI P 24 RAHMADHINI NIVIANA P 
7 DARYATI P 25 RESI RAHMAWATI P 
8 DEVI AYU WULANDARI P 26 RETNO SARI P 
9 EKA KURNIA P 27 RIFDA AMBAR SHIDQIYA P 
10 EKA MARYANA NOVITA P 28 SEPTY ROHMAWATI P 
11 EKA SEPTIA PUTRI P 29 SHOLIHATUN NISA P 
12 FAMILA IRA IDIANING P 30 SILMY AZKIA MUNA P 
13 HIDAYATUL SALSABILA P 31 TATI KUSMIATI P 
14 INA INDRIANI P 32 TATI WINDA LESTARI P 
15 JAHRO SUCIATI P 33 ULFA HABIBATUL ULA P 
16 KAVITA ADILA NURFAZAH P 34 VIKA AMALIA P 
17 KHAIRUNNISA P 35 VINA MUSLIMATUL FAJRIYAH P 
























Daftar Nama Siswa Kelas X AK 2 
SMK Islam Nusantara Comal 
Tahun ajaran 2019/2020 
 
 
NO  NAMA  L/P NO  NAMA  L/P 
1 ALIFATUN NABILAH RAMADHANI P 19 PUJI SULISTIA P 
2 AMELIA NURULITA P 20 RIFDA SURYANI P 
3 NA HAIBAH P 21 RIKA DWI LESTARI P 
4 DEVINA INTAN LESTARI P 22 RIKA DWI LESTARI P 
5 DEVI ANJARWATI P 23 RIKA DATUL AISY P 
6 ENDANG PURWANINGSIH P 24 RISKA MELINDA P 
7 ERLITA AULIA P 25 RISZA VIDIYANTI P 
8 FEBRI SURYANI P 26 SISKA AMELIA P 
9 INTAN PUPITASARI P 27 SISKA FEBRIYANTI P 
10 INTAN RAMADHANI P 28 SITI  BAROKAH P 
11 JUNAENAH P 29 SITI JAZIROH P 
12 KHAMIMATUS ZAHRO P 30 TIKA ROSALINA PUTRI P 
13 KHOIROTUN NISA P 31 TRI ANITA SEPTIANI P 
14 LAILY NISRINA HAFSHOH P 32 TUTUT PURWANTI P 
15 LIA PUJI ISTIQOMAH P 33 VINA FADLIDATUL MAULA P 
16 MEISSY TIYA DILA SARI P 34 WANDA RAHMWATI P 
17 NITA TALIA P 35 WULAN AGUSTINA KISWANTI P 





















Tabulasi Data Uji Coba Instrumen 
N0 
ABSEN  BUTIR SOAL  
  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 jumlah 
  A A C E A D D B C A C A A E A D D B B A   
1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 14 
2 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 16 
3 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 16 
4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 18 
5 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 16 
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 19 
7 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 15 
8 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 18 
9 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 17 
10 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 16 
11 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 17 
12 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 17 
13 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 17 
14 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 16 
15 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 16 
16 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 12 
17 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 10 
18 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 17 
19 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 13 
20 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 15 
21 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 11 
22 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 13 
23 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 11 
24 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 6 
25 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 8 
26 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 9 
27 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 12 
28 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 7 
29 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 5 
30 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 
31 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 7 
32 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 6 
33 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 4 
34 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 4 























































Lampiran 4  
 



































                   Tingkat Kesukaran  
Statistics 
 
  soal1 soal2 soal3 soal4 soal5 soal6 soal7 soal8 soal9 soal10 soal11 soal12 soal13 soal14 soal15 soal16 soal17 soal18 soal19 soal20  
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
 












 Lampiran 6 






Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 36 100.0 
Excluded
a
 0 0.0 
Total 36 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
    












Lampiran 7  
 




Resp NAMA  L/P NILAI  
1 E-01 ADE EKA SETYOWATI P 90 
2 E-02 AFIFAH LUTHIANA SARI P 85 
3 E-03 A'I MAFIROH P 85 
4 E-04 AINIL FITRI  P 95 
5 E-05 AISA WIDIYA PURNAMA SARI P 85 
6 E-06 CINTYA SARI P 70 
7 E-07 DARYATI P 60 
8 E-08 DEVI AYU WULANDARI P 90 
9 E-09 EKA KURNIA P 75 
10 E-10 EKA MARYANA NOVITA P 85 
11 E-11 EKA SEPTIA PUTRI P 75 
12 E-12 FAMILA IRA IDIANING P 85 
13 E-13 HIDAYATUL SALSABILA P 90 
14 E-14 INA INDRIANI P 75 
15 E-15 JAHRO SUCIATI P 85 
16 E-16 KAVITA ADILA NURFAZAH P 65 
17 E-17 KHAIRUNNISA P 70 
18 E-18 LILIS NOVITA SARI P 85 
19 E-19 NABILA DWI NATHANIA P 90 
20 E-20 NADHIROTUL KHOLILAH P 75 
21 E-21 PUJI ASTUTI P 85 
22 E-22 PUJI SUKMA AYU P 80 
23 E-23 RAHMA YULISTIA P 80 
24 E-24 RAHMADHINI NIVIANA P 90 
25 E-25 RESI RAHMAWATI P 75 
26 E-26 RETNO SARI P 80 
27 E-27 RIFDA AMBAR SHIDQIYA P 85 
28 E-28 SEPTY ROHMAWATI P 70 
29 E-29 SHOLIHATUN NISA P 80 
30 E-30 SILMY AZKIA MUNA P 75 
31 E-31 TATI KUSMIATI P 80 
32 E-32 TATI WINDA LESTARI P 85 
33 E-33 ULFA HABIBATUL ULA P 85 
34 E-34 VIKA AMALIA P 80 
35 E-35 VINA MUSLIMATUL FAJRIYAH P 80 
36 E-36 WAHYU RETNO INTAN  P 100 






Lampiran 8  
 




Resp NAMA  L/P NILAI  
1 K-01 ALIFATUN NABILAH RAMADHANI P 75 
2 K-02 AMELIA NURULITA P 65 
3 K-03 NA HAIBAH P 85 
4 K-04 DEVINA INTAN LESTARI P 65 
5 K-05 DEVI ANJARWATI P 60 
6 K-06 ENDANG PURWANINGSIH P 70 
7 K-07 ERLITA AULIA P 55 
8 K-08 FEBRI SURYANI P 80 
9 K-09 INTAN PUPITASARI P 55 
10 K-10 INTAN RAMADHANI P 75 
11 K-11 JUNAENAH P 55 
12 K-12 KHAMIMATUS ZAHRO P 35 
13 K-13 KHOIROTUN NISA P 50 
14 K-14 LAILY NISRINA HAFSHOH P 85 
15 K-15 LIA PUJI ISTIQOMAH P 40 
16 K-16 MEISSY TIYA DILA SARI P 75 
17 K-17 NITA TALIA P 45 
18 K-18 NOVA AMANDA SAPUTRI P 50 
19 K-19 PUJI SULISTIA P 40 
20 K-20 RIFDA SURYANI P 45 
21 K-21 RIKA DWI LESTARI P 80 
22 K-22 RIKA DWI LESTARI P 55 
23 K-23 RIKA DATUL AISY P 55 
24 K-24 RISKA MELINDA P 70 
25 K-25 RISZA VIDIYANTI P 80 
26 K-26 SISKA AMELIA P 60 
27 K-27 SISKA FEBRIYANTI P 80 
28 K-28 SITI  BAROKAH P 60 
29 K-29 SITI JAZIROH P 60 
30 K-30 TIKA ROSALINA PUTRI P 55 
31 K-31 TRI ANITA SEPTIANI P 40 
32 K-32 TUTUT PURWANTI P 80 
33 K-33 VINA FADLIDATUL MAULA P 65 
34 K-34 WANDA RAHMWATI P 60 
35 K-35 WULAN AGUSTINA KISWANTI P 85 
36 K-36 WULANDARI P 75 







Rekapitulasi Data Deskriptif 
   kelas Eksperimen 
   Statistics 
   Nilai Akuntansi 
   N Valid 36 
   Missing 0 
   Mean 81.25 
   Median 82.50 
   Mode 85 
   
      
      Nilai terendah sampai tertinggi 
Nilai Akuntansi Dasar 
      
 





Valid 60 1 2.8 2.8 2.8 
65 1 2.8 2.8 5.6 
70 3 8.3 8.3 13.9 
75 6 16.7 16.7 30.6 
80 7 19.4 19.4 50.0 
85 11 30.6 30.6 80.6 
90 5 13.9 13.9 94.4 
95 1 2.8 2.8 97.2 
100 1 2.8 2.8 100.0 



















Rekapitulasi Data Deskriptif 
   kelas Kontrol 
      
   Statistics 
 
   post Test Kontrol 
   N Valid 35 
     Missing 0 
   Mean   62.57 
   Median   60.00 
   Mode   55 
   Std. Deviation 14.571 
   
   
   
      Nilai terendah sampai tertinggi 
Nilai Akuntansi Dasar 
      post Test Kontrol 





Valid 35 1 2.9 2.9 2.9 
40 3 8.6 8.6 11.4 
45 2 5.7 5.7 17.1 
50 2 5.7 5.7 22.9 
55 6 17.1 17.1 40.0 
60 5 14.3 14.3 54.3 
65 3 8.6 8.6 62.9 
70 2 5.7 5.7 68.6 
75 3 8.6 8.6 77.1 
80 5 14.3 14.3 91.4 
85 3 8.6 8.6 100.0 














INSTRUMEN UJI COBA  TEST HASIL BELAJAR
Satuan Pendidikan  : SMK Islam Nusantara Comal  
kompetensi keahlian : Akuntansi Keuangan dan Lembaga  
Mata pelajaran : Akuntansi Dasar 
Bentuk Soal        : Pilihan Ganda          
 
Pilihlah salah satu jawaban yang tepat dengan memberikan tanda silang pada 
salah satu jawaban yang kamu anggap benar  
 
1. Pencatatan yang menggambarkan suatu hubungan dalam perusahaan, yaitu 
pengaruh transaksi terhadap posisisi keuangan perusahaan, meliputi harta 
(aktiva) dengan sumber dananya merupakan pengertian dari……. 
a. Persamaan dasar Akuntansi   d. liabilitas 
b. Harta      e. Equitas 
c. Aset 
2. Pengertian persamaan dasar Akuntansi adalah…….. 
a. Pencatatan yang menggambarkan suatu hubungan dalam perusahaan,yaitu 
pengaruh transaksi terhadap posisi keuangan perusahaan, meliputi harta 
(aktiva) dengan sumber dananya 
b. Harta  
c. Hutang 
d. Modal  
e. Pendapatan  
3. Disajikan data sebagai berikut : 
1. Acc.Payab  
2. Land 
3. Cash 
4. Notes payable 
5. Building 
6. Acc. Receivable 
7.  Merek dagang 
8. Machine 









16. Accrued expense 
17. Hak paten 
18. Equipment 
19. Unearned revenue
Berdasarkan data diatas, yang termasuk keompok current asset adalah…. 
a. 1, 4, 13, 16 
b. 2, 5, 8, 15 
c. 3, 6, 9, 15 
d. 7, 10, 12, 14 
e. 8, 11, 15, 16
4. Disajikan data sebagai berikut : 
1. Hak paten  
2. Notes payable 
3. Cash 
4. Accrued expense 
5. Building 
6. Acc. Receivable 
7.  Merek dagang 
8. Machine 






14. Hak paten 






Berdasarkan data diatas, yang termasuk keompok Fixed asset adalah…. 
a. 1, 7, 10, 12 
b. 2, 4, 14, 16 
c. 3, 6, 9, 11 
d. 7, 10, 12, 14 
e. 8, 11, 15, 16
5. Disajikan data sebagai berikut : 
1. Acc.Payab  
2. Land 
3. Cash 
4. Notes payable 
5. Building 
6. Acc. Receivable 
7.  Merek dagang 
8. Machine 
9. Accrued receivable 
10. Goodwill 
11. Marketable securities 
12. Franchise 
13. Accrued expense 
14. Marketable securities 
15. Franchise 
16. Accrued expense 
17. Hak paten 
18. Equipment 
19. Unearned revenue
Berdasarkan data diatas, yang termasuk keompok liabilitas adalah…. 
a. 1, 4, 13, 16 
b. 2, 5, 8, 15 
c. 3, 6, 9, 15 
d. 7, 10, 12, 14 
e. 8, 11, 15, 16
6. Disajikan data sebagai berikut : 
1. Hak paten  
2. Notes payable 
3. Cash 
4. Accrued expense 
5. Building 
6. Acc. Receivable 
7.  Merek dagang 
8. Machine 






14. Hak paten 
15. Acc payable 
16. Equipment 
17. Unearned revennue
Berdasarkan data diatas, yang termasuk keompok intangible asset adalah…. 
a. 1, 7, 10, 12 
b. 2, 4, 14, 16 
c. c.3, 6, 9, 11 
d. d.7, 10, 12, 14 
e. e.8, 11, 15, 16
7. Berikut ini akun/perkiraan yang mencerminkan pengambilan pemilik atau 









8. Hak kekayaan pemilik (owner equity) merupaka pengertian dari….. 
a. Equity 
b. Assets 
c. Unearned revenue 
d. Accrued expense 
e. Loss/rugi 
perusahaan 
9. Perhatikan rumus persamaan dasar akuntansi di bawah ini. 
Kewajiban = x  - equity 








10. Perhatikan rumus persamaan dasar akuntansi di bawah ini. 
Aktiva = X 








d. Profit/laba perusahaan 
e. Loss/rugi perusahaan 
11. Perhatikan rumus persamaan dasar akuntansi di bawah ini. 
Aktiva = x  + equity 
Huruf x pada rumus diatas, akan diisi dengan…. 
a. Expense 
b. Revenue 
c. Liability  
d. Profit/laba perusahaan 
e. Loss/rugi perusahaan 
12. Perhatikan rumus persamaan dasar akuntansi di bawah ini. 
      Aktiva = kewajiban + x + pendapatan 





e. Loss/rugi perusahaan 
13. Perhatikan rumus persamaan dasar akuntansi di bawah ini. 
     Aktiva + Biaya = kewajiban + x + pendapatan 
     Huruf x pada rumus diatas, akan diisi dengan…. 
a. Equity  
b. Revenue 
c. Asset 
d. Profit/laba perusahaan 
e. Loss/rugi perusahaan 
14. Diterima uang tunai Rp. 2.000.000,00 atas pekerjaan yang telah 
diselesaikan, pengaruhnya pada Persamaan Dasar Akuntansi adalah... 
a. Kas bertambah Rp. 2.000.000,00 
b. Pendapatan bertambah Rp. 2.000.000,00 
c. Ekuitas bertambah Rp. 2.000.000,00 
d. Kas dan pendapatan bertambah masing-masing Rp. 2.000.000,00 
e. Kas dan ekuitas bertambah masing-masing rp. 2.000.000,00 
15. Melunasi liabilitas kepada Toko Santosa sebesar Rp. 5.000.000,00 dicatat 
dalam Persamaan Dasar Akuntansi mengakibatkan... 
a. Kas berkurang, ekuitas berkurang 
b. Kas berkurang, piutang berkurang 
c. Kas berkurang, ekuitas bertambah 
d. Kas berkurang, liabilitas berkurang 
e. Kas bertambah, liabilitas berkurang 
16. Tanggal 8 Mei 2011 pemilik perusahaan mengambil uang tunai Rp 
500.000,00 untuk kepentingan pribadi. Transaksi tersebut dicata kedalam 




a. Aset kas bertambah Rp 500.000 dan pendapatan bertambah Rp 500.000 
b. Aset kas bertambah Rp 500.000 dan pendapatan berkurang Rp 500.000 
c. Aset kas berkurang Rp 500.000 dan pengambilan prive berkurang Rp 
500.000 
d. Aset kas berkurang Rp 500.000 dan ekuitas berkurang Rp 500.000 
e. Aset kas bertambah Rp 500.000 dan ekuitas bertambah Rp 500.000 
17. Diketahui : 
Ekuitas awal   Rp. 10.000.000,00 
Ekuitas akhir    Rp. 15.000.000,00 
Laba kotor    Rp.   7.500.000,00 
Beban usaha   Rp.   2.000.000,00 
Maka besarnya pengambilan prive adalah... 
a.       Rp. 250.000,00     d. Rp. 2.500.000,00 
b.      Rp. 500.000,00     e. Rp. 3.000.000,00 
c.       Rp. 750.000,00 
18. Diketahui dalam suatu perusahaan: Modal 1 Januari 2001 Rp. 
10.000.000,00, Laba bersih Rp. 4.000.000,00, Pengambilan prive Rp. 
250.000,00. Maka besarnya penambahan modal adalah... 
a. Rp. 5.750.000,00    d. Rp. 14.250.000,00 
b. Rp. 13.750.000,00    e. Rp.   4.000.000,00 
c. Rp. 4.250.000,00 
19. Diketahui sebagian data Perusahaan Jasa  Foto copy ”BAC” per 31 
Desember    2007 sbb : 
- Pendapatan jasa foto copy Rp 5.000.000,- 
- Pendapatan bunga Rp 500.000,- 
- Beban gaji pegawai Rp 1.000.000,- 
- Beban perlengkapan foto copy Rp 3.000.000,- 
- Beban sewa  Rp 500.000,- 
- Beban lain – lain Rp 1. 500.000,- 
           Dari data tersebut  akan mengalami... 
a. laba Rp 500.000,- 
b. rugi Rp 500.000,- 
c. laba Rp 1.000.000,- 
d. rugi Rp 1.000.000,- 
e. laba Rp 1.500.000,- 
20. Disajikan data sebagai berikut : 
- penghasilan jasa cetak   Rp 15.800.000 
- beban sewa kantor  Rp   1.500.000 
- beban gaji karyawan  Rp   4.000.000 
- beban iklan   Rp     400.000 
- beban listrik   Rp     800.000 
-  pengambilan pribadi pemilik Rp  2.000.000 
berdasarkan data diatas, kondisi perusahaan pada akhir periode akuntansi 
adalah....... 
a. Mendapatkan laba Rp. 9000.000 





c. Menderita kerugian Rp 9.100.000 
d. Menderita kerugian Rp 7.100.000 




























SOAL TES HASIL BELAJAR
Satuan Pendidikan  : SMK Islam Nusantara Comal  
kompetensi keahlian : Akuntansi Keuangan dan Lembaga  
Mata pelajaran : Akuntansi Dasar 
Bentuk Soal        : Pilihan Ganda          
 
Pilihlah salah satu jawaban yang tepat dengan memberikan tanda silang pada 
salah satu jawaban yang kamu anggap benar  
 
1. Pengertian persamaan dasar Akuntansi adalah…….. 
a. Pencatatan yang menggambarkan suatu hubungan dalam perusahaan,yaitu 
pengaruh transaksi terhadap posisi keuangan perusahaan, meliputi harta 
(aktiva) dengan sumber dananya 
b. Harta  
c. Hutang 
d. Modal  
e. Pendapatan  
2. Disajikan data sebagai berikut : 
1. Acc.Payab  
2.Land 
3. Cash 
4. Notes payable 
5. Building 
6. Acc. Receivable 












16. Accrued expense 
17. Hak paten 
18. Equipment 
19. Unearned revenue
Berdasarkan data diatas, yang termasuk keompok current asset adalah…. 
f. 1, 4, 13, 16 
g. 2, 5, 8, 15 
h. 3, 6, 9, 15 
i. 7, 10, 12, 14 
j. 8, 11, 15, 16
3. Disajikan data sebagai berikut : 
1. Hak paten  
2.  Notes payable 
3. Cash 
4. Accrued expense 
5. Building 
6. Acc. Receivable 
7.  Merek dagang 
8. Machine 






14. Hak paten 
15. Acc payable 
16. Equipment 
17. Unearned revenue
Berdasarkan data diatas, yang termasuk keompok Fixed asset adalah…. 
f. 1, 7, 10, 12 
g. 2, 4, 14, 16 
h. 3, 6, 9, 11 
i. 7, 10, 12, 14 
j. 8, 11, 15, 16
4. Disajikan data sebagai berikut : 





2. Notes payable 
3. Building 
4. Acc. Receivable 





11. Marketable securities 
12. Franchise 
13. Accrued expense 






Berdasarkan data diatas, yang termasuk keompok liabilitas adalah…. 
a. 1, 4, 13, 16 
b. 2, 5, 8, 15 
c. 3, 6, 9, 15 
d. 7, 10, 12, 14 
e. 8, 11, 15, 16
5. Disajikan data sebagai berikut : 
1. Hak paten  
2. Notes payable 
3. Cash 
4. Accrued expense 
5. Building 
6. Acc. Receivable 
7.  Merek dagang 
8. Machine 






14. Hak paten 
15. Acc payable 
16. Equipment 
17. Unearned revenue
    Berdasarkan data diatas, yang termasuk keompok intangible asset adalah…. 
a. 1, 7, 10, 12 
b. 2, 4, 14, 16 
c. c.3, 6, 9, 11 
d. d.7, 10, 12, 14 
e. e.8, 11, 15, 16
6. Berikut ini akun/perkiraan yang mencerminkan pengambilan pemilik atau 
kekayaan perusahaan untuk kepentingan pribadinya adalah…. 
a. Unearned revenue 
b. Accrued expense 
c. Assets 
d. Prive/withdrawals 
e. Loss/rugi perusahaan 
7. Hak kekayaan pemilik (owner equity) merupaka pengertian dari….. 
a. Equity 
b. Assets 
c. Unearned revenue 
d. Accrued expense 
e. Loss/rugi 
perusahaan 
8. Perhatikan rumus persamaan dasar akuntansi di bawah ini. 
Kewajiban = x  - equity 








9. Perhatikan rumus persamaan dasar akuntansi di bawah ini. 
Aktiva = X 
Huruf x pada rumus diatas, akan diisi dengan…. 
a. Pasiva 
b.  Revenue 
c. Asset 
d. Profit/laba perusahaan 
e. Loss/rugi perusahaan 
10. Perhatikan rumus persamaan dasar akuntansi di bawah ini. 
Aktiva = x  + equity 






c. Liability  
d. Profit/laba perusahaan 
e. Loss/rugi perusahaan 
11. Perhatikan rumus persamaan dasar akuntansi di bawah ini. 
      Aktiva = kewajiban + x + pendapatan 









e. Loss/rugi perusahaan 
12. Perhatikan rumus persamaan dasar akuntansi di bawah ini. 
     Aktiva + Biaya = kewajiban + x + pendapatan 
     Huruf x pada rumus diatas, akan diisi dengan…. 
a. Equity  
b. Revenue 
c. Asset 
d. Profit/laba perusahaan 
e. Loss/rugi perusahaan 
13. Diterima uang tunai Rp. 2.000.000,00 atas pekerjaan yang telah 
diselesaikan, pengaruhnya pada Persamaan Dasar Akuntansi adalah... 
a. Kas bertambah Rp. 2.000.000,00 
b. Pendapatan bertambah Rp. 2.000.000,00 
c. Ekuitas bertambah Rp. 2.000.000,00 
d. Kas dan pendapatan bertambah masing-masing Rp. 2.000.000,00 
e. Kas dan ekuitas bertambah masing-masing rp. 2.000.000,00 
14. Melunasi liabilitas kepada Toko Santosa sebesar Rp. 5.000.000,00 dicatat 
dalam Persamaan Dasar Akuntansi mengakibatkan... 
a. Kas berkurang, ekuitas berkurang 
b. Kas berkurang, piutang berkurang 
c. Kas berkurang, ekuitas bertambah 
d. Kas berkurang, liabilitas berkurang 
e. Kas bertambah, liabilitas berkurang 
15. Diketahui : 
Ekuitas awal   Rp. 10.000.000,00 
Ekuitas akhir    Rp. 15.000.000,00 
Laba kotor    Rp.   7.500.000,00 
Beban usaha   Rp.   2.000.000,00 
Maka besarnya pengambilan prive adalah... 
a.       Rp. 250.000,00     d. Rp. 2.500.000,00 
b.      Rp. 500.000,00     e. Rp. 3.000.000,00 
c.       Rp. 750.000,00 
16. Diketahui dalam suatu perusahaan: Modal 1 Januari 2001 Rp. 
10.000.000,00, Laba bersih Rp. 4.000.000,00, Pengambilan prive Rp. 
250.000,00. Maka besarnya penambahan modal adalah... 
a. Rp. 5.750.000,00    d. Rp. 14.250.000,00 
b. Rp. 13.750.000,00    e. Rp.   4.000.000,00 
c. Rp. 4.250.000,00 
17. Diketahui sebagian data Perusahaan Jasa  Foto copy ”BAC” per 31 
Desember    2007 sbb : 
- Pendapatan jasa foto copy Rp 5.000.000,- 
- Pendapatan bunga Rp 500.000,- 
  
- Beban gaji pegawai Rp 1.000.000,- 
- Beban perlengkapan foto copy Rp 3.000.000,- 
- Beban sewa  Rp 500.000,- 
- Beban lain – lain Rp 1. 500.000,- 
           Dari data tersebut  akan mengalami... 
a. laba Rp 500.000,- 
b. rugi Rp 500.000,- 
c. laba Rp 1.000.000,- 
d. rugi Rp 1.000.000,- 
e. laba Rp 1.500.000,- 
18. Disajikan data sebagai berikut : 
- penghasilan jasa cetak   Rp 15.800.000 
- beban sewa kantor  Rp   1.500.000 
- beban gaji karyawan  Rp   4.000.000 
- beban iklan   Rp     400.000 
- beban listrik   Rp     800.000 
         pengambilan pribadi pemilik Rp  2.000.000 
 
berdasarkan data diatas, kondisi perusahaan pada akhir periode akuntansi 
adalah....... 
a. Mendapatkan laba Rp. 9000.000 
b. Mendapatkan laba Rp 7.100.000 
c. Menderita kerugian Rp 9.100.000 
d. Menderita kerugian Rp 7.100.000 




















Lampiran 13.  
 
LEMBAR JAWAB INSTRUMEN TES 
  
Nama  : ………………………                  Hari/Tanggal : ………………………... 
Kelas  : ……………………….....              Semester       : ………………………... 
Mata pelajaran    : …………………           Waktu    :………………………....  
J A W A B A N 
Pilihan Ganda 
1. a b c d e 
2. a b c d e 
3. a b c d e 
4. a b c d e 
5. a b c d e 
6. a b c d e 
7. a b c d e 
8. a b c d e 
9. a b c d e 
10. a b c d e 
11. a b c d e 
12. a b c d e 
13. a b c d e 
14. a b c d e 
15. a b c d e 
16. a b c d e 
17. a b c d e 
18. a b c d e 
19. a b c d e 






























































Lampiran 15.  
    




Independent Samples Test 
  
Levene's Test 
for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 























    6.578 55.742 .000 18.333 2.787 12.750 23.917 
    
 
Uji beda 
        Group Statistics 




















36 62.92 14.510 2.418 
  
Lampiran 16 











































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SMK Islam Nusantara Comal 
Kelas / Semester : X / 1 
Peminatan  : Akuntansi 
Mata Pelajaran : Akuntansi Dasar 
Topik   : Persamaan Dasar Akuntansi 
Pertemuan  : Ke 1 dan 2 
Alokasi waktu  : 2 x pertemuan  (@45 menit ) 
 
A.    Kompetensi Inti  : 
KI 3 :          Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya,dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian,  serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian 
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah. 
KI 4 :    Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri,dan mampu menggunakan metoda sesuai  kaidah keilmuan. 
B.     Kompetensi Dasar 
3.2     Mendeskripsikan konsep persamaan dasar akuntansi  
4.2     Menyajikan persamaan dasar akuntansi   
Indikator Pencapaian 
3.2.1.   Mengidentifikasi akun-akun dalam persamaan dasar akuntansi (C.2) 
3.2.2    Mengklasifikasikan akun-akun dalam kelompok Harta, Kewajiban, Modal, 
Pendapatan dan Modal (C.3) 
3.2.3     Mendeskripsikan rumus-rumus persamaan akuntansi (C2) 
3.2.4     Mengidentifikasi pengaruh transaksi keuangan terhadap persamaan akuntansi(C2) 
3.2.5    Menganalisis transaksi persamaan dasar akuntansi persuahaan jasa 
4.2.3    Mengidentifikasi akun-akun yang termasuk neraca dan laba/rugi (C.3) 
4.2.4    Menyusun laporan keuangan sederhana dari persamaan dasar akuntansi (C4) 
 
C.    Tujuan Pembelajaran 
  Setelah membaca konsep persamaan dasar akuntansi siswa dapat menerapkan Konsep 
persamaan dasar Akuntansi, Mekanisme Debet Kredit dan aturan saldo normal, Analisis 
transaksi  
 
D.   Materi Pembelajaran 




Persamaan dasar akuntansi menunjukan jumlah harta sama dengan penjumlahan utang dan 
modal 
 
Persamaan dasar akuntansi adalah pencatatan yang menggambarkan suatu hubungan 
dalam peusahaan, yaitu pengaruh transakasi terhadap posisi keuangan perusahaan, meliputi 
harta (aktiva) dan sumber dananya. 
Akun merupakan tempat untuk mencatat perubahan setiap pos laporran yang setiap 
saat sapat menunjukkan saldo pos tersebut. Akun dapat digolongkan menjadi dua kelompok 
besar, yaitu: 
 
1.   Akun riil (akun neraca), bersifat permanen yang artinya berlanjut dari satu periode 
akuntansi ke periode berikutnya. Terdiri dari harta, utang, dan modal. 
2.   Akun nominal (akun rugi/laba), bersifat sementara karena hanya akan berlaku dalam satu 
period akuntansi. 
 
Akun-akun yang digunakan dalam akuntansi adalah sebagai berikut: 
 
1.   Rekening harta (aktiva) 
a.   Aktiva lancar, terdiri  dari: 
1)  Kas 
2)  Piutang usaha 
3)  Perlengkapan 
b.   Aktiva tetap, terdiri dari: 
1)  Peralatan 
2)  Mesin 
3)  Kendaraan 
4)  Bangunan 
5)  Tanah 
2.   Rekening kewajiban 
1)  Utang usaha 
2)  Utang bank 
3)  Utang gaji 
3.   Rekening modal 
4.   Rekening pendapatan 
5.   Rekening beban 
 
 Konsep kesatuan usaha menjadikan akuntansi menggunakan sistem berpasangan, 
artinya perusahaan selalu melaporkan posisi keuangan dengan menunjukkan aktiva sebagai
 sumber ekonomi yang dikuasaiperusahaan Sementara itu, pasiva ditunjukkan 
sebagai sumber pendanaan aktiva tersebut. Pada sebuah perusahaan jumlah kekayaan yang 















Aktiva merupakan kekayaan yang dimiliki oleh suatu perusahaan, sedangkan hak terhadap 
kekayaan tersebut disebut pasiva. Pasiva dapat  dibedakan  menjadi  dua  golongan,  yaitu:  
hak  dari  para kreditur, disebut sebagai utang dan hak dari pemilik perusahaan, disebut 
sebagai modal. Apabila unsur pasiva dibedakan atas utang dan modal, maka persamaan di 
atas dapat dikembangkan menjadi: 
 
                   AKTIVA = Utang + Modal 
 
 
Pada umumnya utang diletakkan terlebih dahulu daripada modal, karena kreditur mempunyai 
hak yang didahulukan daripada pemilik perusahaan terhadap kekayaan perusahaan jika 
perusahaan mengalami resiko kerugian. 
Contoh soal:  
Tn.  Ditya  mendirikan  sebuah  perusahaan  jasa  “PEMUDA  TAKSI”  dengan 
menyetorkan uang pribadinya sebagai modal sebesar Rp 5.000.000,00. 
Transaksi tersebut memiliki pengaruh pada kas perusahaan yang bertambah sebesar Rp 



















                  AKTIVA =                     PASIVA 
Kas = Modal 
(a) Rp 5.000.000,00 = (a) Rp 5.000.000,00 
Rp 5.000.000,00 = Rp 5.000.000,00 
AKTIVA = PASIVA 
Kas = Utang Modal 
(a) Rp  5.000.000,00 =  (a) Rp 5.000.000,00 
(b) Rp 10.000.000,00 = Rp 10.000.000,00  
Rp 15.000.000,00 = Rp 10.000.000,00 Rp 5.000.000,00 
         PASIVA 
  
menganalisis Mekanisme Debet Kredit dan aturan saldo normal 
Siswa dapat menganalisis transaksi dan pencatatan dalam persamaan dasar akuntansi 
 
E.   Metode Pembelajaran 
       Pendekatan : Cooperative Learning 
       Metode        : Ceramah dan driil 
 
F.  Media dan Sumber 
     a.       Media   : Papan Tulis, Spidol,  
     b.      Sumber :  Buku Akuntansi Dasar kelas  X kurikulum 2013  
         Lembar Kerja Siswa 
 
G.  Kegiatan Pembelajaran 










1.   Melakukan pengkondisian kelas (memberi salam, 
berdoa, dan presensi). 
2.   Menyampaikan tujuan pembelajaran dan melakukan 
apersepsi terhadap materi yang akan dipelajari 
3.   Menyampaikan kompetensi dasar dan materi-materi 





1.   Guru menyampaikan materi tentang persamaan dasar 
akuntansi 
Elaborasi: 
1.   Guru memberikan soal latihan dan memberikan 
kesempatan bagi peserta didik untuk mengerjakan 
soal latihan yang berkaitan dengan materi persamaan 
dasar akuntansi 
Konfirmasi: 
1.   Guru memberikan konfirmasi atas jawaban yang 




Penutup 1.   Guru meminta peserta didik untuk menyimpulkan 
materi dan membantu peserta didik untuk 
menyimpulkan materi 
2.   Guru menyampaikan materi untuk pertemuan 
berikutnya 









  H.      Penilaian 
 
1.      Teknik : Tulis 
2.      Bentuk Instrumen : Test pilihan ganda 
3.      Soal/terlampir 
4.      Kunci Jawaban/terlampir 
5.      Pensekoran jawaban = B x 100 
            N 
 Keterangan :  
  B = Banyaknya butir soal yang dijawab benar 
  N = banyaknya butir soal 
Catatan : Ketuntasan KKM 75 








1.   Melakukan pengkondisian kelas (memberi salam, 
berdoa, dan presensi). 
2.   Menyampaikan tujuan pembelajaran dan melakukan 
apersepsi terhadap materi yang akan dipelajari 
3.   Menyampaikan kompetensi dasar dan materi-materi 





1.   Guru menyampaikan materi tentang persamaan dasar 
akuntansi 
Elaborasi: 
1.   Guru memberikan soal latihan dan memberikan 
kesempatan bagi peserta didik untuk mengerjakan 
soal latihan yang berkaitan dengan materi persamaan 
dasar akuntansi 
Konfirmasi: 
1.   Guru memberikan konfirmasi atas jawaban yang 




Penutup 1.   Guru meminta peserta didik untuk menyimpulkan 
materi dan membantu peserta didik untuk 
menyimpulkan materi 
2.   Guru menyampaikan materi untuk pertemuan 
berikutnya 
3.   Menutup pelajaran dan memberi salam 
10‟ 
  
  Siswa yang belum tuntas dilayani remidi pada pertemuan sebelumnya 
  Siswa yang telah tuntas diberi pengayaan pada pertemuan beirkutnya 
 
       Comal, 16 Juli 2019 
        Mengetahui : 
   
      Guru Pengampu       observer  
 

























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SMK Islam Nusantara Comal 
Kelas / Semester : X / 1 
Peminatan  : Akuntansi 
Mata Pelajaran : Akuntansi Dasar 
Topik   : Persamaan Akuntansi Akuntansi 
Pertemuan  : Ke 1 dan 2 
Alokasi waktu  : 5 x 45 menit  
 
A.    Kompetensi Inti  : 
KI 3 :          Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya,dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian,  serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian 
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah. 
KI 4 :    Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri,dan mampu menggunakan metoda sesuai  kaidah keilmuan. 
B.     Kompetensi Dasar 
3.2     Mendeskripsikan konsep persamaan dasar akuntansi  
4.2     Menyajikan persamaan dasar akuntansi   
Indikator Pencapaian 
3.2.1.   Mengidentifikasi akun-akun dalam persamaan dasar akuntansi (C.2) 
3.2.2    Mengklasifikasikan akun-akun dalam kelompok Harta, Kewajiban, Modal, 
Pendapatan dan Modal (C.3) 
3.2.3     Mendeskripsikan rumus-rumus persamaan akuntansi (C2) 
3.2.4     Mengidentifikasi pengaruh transaksi keuangan terhadap persamaan akuntansi(C2) 
3.2.5    Menganalisis transaksi persamaan dasar akuntansi persuahaan jasa 
4.2.3    Mengidentifikasi akun-akun yang termasuk neraca dan laba/rugi (C.3) 
4.2.4    Menyusun laporan keuangan sederhana dari persamaan dasar akuntansi (C4) 
 
C.    Tujuan Pembelajaran 
  Setelah membaca konsep ekonomi siswa dapat menerapkan Konsep persamaan dasar 
Akuntansi, Mekanisme Debet Kredit dan aturan saldo normal, Analisis transaksi  
 
D.   Materi Pembelajaran 
Persamaan Dasar Akuntansi 
Fakta:  




Konsep persamaan dasar akuntansi adalah hubungan antara harta utang dan modal  
 
HARTA = UTANG + MODAL 
 
Harta adalah aktiva 
Utang adalah kewajiban 
Modal adalah investasi 
 
Siswa dapat menganalisis Mekanisme Debet Kredit dan aturan saldo normal 
Siswa dapat menganalisis transaksi dan pencatatan dalam persamaan dasar akuntansi 
 
E.   Metode Pembelajaran 
Pendekatan : Cooperative Learning 
Metode        : Tutor Sebaya 
 
F.  Media dan Sumber 
a.       Media   : Papan Tulis, Spidol,  
b.      Sumber :  Buku Akuntansi Dasar kelas  X kurikulum 2013  
  Lembar Kerja Siswa 






A.    Kegiatan Awal: 
1. Menyiapkan peserta didik secara psikis (absensi, berdoa) dan fisik 
(mengecek kebersihan kelas) untuk mengikuti proses pembelajaran. 
2. Mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang materi prinsip dasar 
akuntansi dan terkait dengan materi persamaan dasar akuntansi 
3. Mengantarkan peserta didik kepada konsep persamaan dasar 
akuntansi,melalui  membaca buku sumber 




B.     Kegiatan Inti: 
1. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok dengan jumlah anggota 4 
siswa. 
2. Masing-masing kelompok bertugas membaca materi konsep 
persamaan dasar akuntansi dan membuat rangkuman, mencari dari 
sumber belajar yang relevan. 
3. Masing-masing anggota kelompok berdiskusi untuk mendapatkan 
klarifikasi tentang konsep persamaan dasar akuntansi 
4. Masing-masing kelompok mengamati beberapa transaksi mengenai 







5. Masing-masing kelompok menganalisis informasi yang diperoleh 
dari bukti transaksi tentang konsep persamaan dasar akuntansi untuk 
menciptakan cara, format atau sistem dalam melakukan pencatatan 
pada persamaan dasar akuntansi. 
6. Masing-masing kelompok membuat laporan hasil penerapan konsep 
persamaan dasar akuntansi. 
C.   Kegiatan Akhir: 
1.    Guru bersama siswa membuat simpulan  
2.    Guru memberikan tugas individu  
3.    Guru memberikan umpan balik terhadap proses pembelajaran dan hasilnya. 
4.    Guru menyampaikan rencana tindak lanjut tentang remedi (bagi siswa yang 
belum tuntas) dan pengayaan (bagi siswa yang sudah tuntas) serta layanan 
konseling terhadap siswa yang belum/kurang memahami  materi  
5.    Guru menginformasikan materi pada pertemuan berikutnya  
6.    Guru menugaskan siswa untuk mengumpulkan  bukti transaksi di 









A.     Kegiatan Awal 
1.   Menyiapkan peserta didik secara psikis (absensi, berdoa) dan fisik (mengecek 
kebersihan kelas) untuk mengikuti proses pembelajaran. 
2.   Mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang materi persamaan dasar 
akuntansi. 
3.   Mengantarkan peserta didik kepada analisis transaksi untuk mempelajari 
materi mekanisme debit kredit dan menjelaskan tujuan pembelajaran analisis 
transaksi. 




B.     Kegiatan Inti 
1.    Siswa membaca berbagai referensi yang relevan tentang analisis transaksi 
dan diberikan salah satu contoh bukti transaksi 
2.    Siswa berdiskusi dengan teman sekelompok mengenai analisis transaksi 
3.    Guru memilah gambar-gambar yang dikumpulkan siswa yang berkaitan 
dengan harta, kewajiban, pendapatan dan beban yang relevan. 
4.    Siswa menganalisis, mengurutkan berdasarkan likuiditasnya dan 
menempelkan gambar-gambar harta, kewajiban, pendapatan dan beban ke 
kolom mekanisme debit kredit. 
5.    Siswa mengambil kartu soal dan menganalisis transaksi lalu 
mengerjakannya di kolom mekanisme debit kredit. 




C.     Kegiatan Akhir: 
1.   Guru bersama siswa membuat simpulan tentang analisis transaksi. 
2.   Guru memberikan tugas individu  





4.   Guru menyampaikan rencana tindak lanjut dan remedi (bagi siswa yang 
belum tuntas) dan pengayaan (bagi siswa yang sudah tuntas) serta layanan 
konseling bagi siswa yang belum/kurang memahami materi analisis transaksi 
5.   Guru menginformasikan materi pada pertemuan berikutnya  
6.   Guru memberikan tugas kepada siswa untuk membuat persamaan akuntansi  
 
     I.      Penilaian 
 
1.      Teknik : Tulis 
2.      Bentuk Instrumen : test pilihan ganda 
3.      Soal/terlampir 
4.      Kunci Jawaban/terlampir 
5.      Pensekoran jawaban = Perolehan  skor 
            Hasil terbanyak 
Catatan : Ketuntasan KD ini sama dengan 100 
  Siswa dinyatakan tuntas bila memperoleh skor minimal > 70 
  Siswa yang belum tuntas dilayani remidi pada pertemuan sebelumnya 
  Siswa yang telah tuntas diberi pengayaan pada pertemuan beirkutnya 
 
       Comal, 16 Juli 2019 
        Mengetahui : 
   
      Guru Pengampu       observer  
 






































Tabel 19  















Lampiran 20          FOTO KEGIATAN BELAJAR-MENGAJAR 
 
 


































































Lampiran 24  
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